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ABSTRAK

Beberapa Stasiun Radic yang ada di Yogyakarta memiliki dua kegiatan utama, yaitu
keglatan on air yang membutuhkan penyiar berkualitas, dimana untuk itu dibutuhkan
pendidikan penyiaran, dan kegiatan off air terdiri dari kegiatan live music, talk live, seminar,
lomba-lomba, dll. Untuk mendukung kegiatan live music dibutuhkan pendidikan seni musik
agar diperoleh musikus yang berbakat. Selain kedua kegiatan utama, ada juga kegiatan
pelayanan khalavak vang dapat dijadikan kegiatan rekreasi. Untuk itu dibutuhkan suatu
bangunan terpadu vang mendukung. Dengan demikian diangkat permasalahan tentang tata
ruang dalam vang dapat memadukan kegiatan Penyiaran, Pendidikan Penyiaran dan Seni
Musik, serta Rekreasi.

Untuk menjawab permasalahan diatas dibutuhkan data faktual, berupa pelaku dan
kegiatan pada Stasiun Radio, pendidikan penyiaran dan seni musik atau data teoritis, berupa
tinjauan Stasiun Radio, tata ruang dalam, tinjauan pendidikan penyiaran dan seni musik
scrta rekreasi. Data tersebut kemudian saling dikaitkan dan diinterpretasikan agar lebih jelas
dan bermakna.

Untuk mendapatkan ruang-ruang terpadu, maka sebelumnya melakukan identifikasi
Karaktenistik masing-masing kegiatan yang kemudian dapat diketahui frekuensi kegiatan
dan penjadwalan penggunaan ruang. Bentuk-bentuk hubungan kegiatan yang terpadu
menghasilkan ruang bersama yang menyatukan beberapa kegiatan, ruang untuk kegiatan
sekarakter dan ruang untuk kegiatan berbeda karakter yang berupa ruang pertemuan untuk
rapat, seminar dan jumpa fans berupa talk live, ruang pertunjukkan untuk pertunjukkan
musik, jumpa pendengar, lomba-lomba dan wisuda serta studio latihan untuk latihan
cheerleader, kegiatan fotografi dan pameran. Pada ruang tersebut dibutuhkan tuntutan
suasana ruang yang fleksibel antara lain pencahayaan buatan menggunakan sistem lampu
vang digantung menggunakan rel-rel yang bergerak, sehingga jika tidak digunakan dapat
disimpan dalam ruangan tersendiri. Sistem akustik menggunakan bahan yang menyerap
bunyi dan bentuk ruang yang memeratakan bunyi, sedangkan bahan konstruksi
menggunakan dinding semi permanen yang dapat dibongkar pasang. Beberapa kegiatan
vang terintegrasi akan diperoleh pola kegiatan yang terpadu, sehingga terbentuklah pola tata
ruang dalam yang tersusun secara linier memusat.

Konsep yang dihasilkan adalah menyangkut perihal perencanaan dan perancangan.
Site vang dipibh pada Jl. Cik Ditiro dengan luasan 130 x110 m? yang merupakan kawasan
komerstal. Pada site tersebut direncanakan akan didirikan Stasiun Radio yang memiliki tata
ruang dalanmy dengan pola linier memusat yang dapat mengintegrasikan kegiatan penyiaran,
pendidikan penyiaran dan seni musik serta rekreasi, sehingga diperoleh suatu ruang yang
dapat digunakan untuk kegiatan yang berbeda karakter. Ruang tersebut membutukkan
tuntutan ruang yang berbeda, diantaranya sistemn pencahayaan yang menggunakan rel yang,
dapat bergerak, sistem akustik yang meredam suara, yaitu dengan bahan berpori atau
resonator rongga dan bentuk ruang yang memeratakan bunyi, yaitu bentuk segi empat atau
bentuk tidak teratur. Sedangkan bahan kanstruksi dindingnya menggunakan dinding semi
permanen vang dapat dibongkar pasang (moveable). Selain itu untuk mencapai keterpaduan
kepiatan, bangunan menggunakan gubahan massa tunggal dengan susunan massa
menyesuatkan tata ruang dalam. Massa tunggal tersebut diungkapkan melalui tampak
dengan melakukan permainan bidang-bidang dan ketinggian dari massa yang terbentuk dan
menggunakan permainan fasat yang transparan dan masif.
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& O ASIUN RADIO SWASTA KOMERSIAL

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1, BATASAN JUDUL

1.1.1. Pengeruan judul

A Radio mempunyvar asii siaran (pengiriman) suara atau bunyi melalui udara !

b stsun Rado mempunya arn bangunan tempat memancarkan siaran vang berupa suara
atau bunyi melalur udara”

¢ Swasta Komersial mempunyar arti bukan milik pemerintah yang bernilai niaga tinggi.”
Kesimpulan dan pengeruna yudual “Stasien Radio Swasta Komersial” adalah bangunan
bukan milik pemenntah sebagar tempat memancarkan siaran berupa suara atau bunyt melalus
udara vang bermilar niaga ungen
1.1.2. Pengeruan penekanan judul
A fara ruang dalam mempunya art
Cara untuk mengatur ruang atau wadah kegiatan yang ada di dalam bangunan.’

b, Keoerpaduan kegiatan penyiaran, pendidikan dan rekreast mempunyas art
Kesatuan  antara kegiatan pemberntahuan informast dan  hiburan, kegiatan belajar
mengajar dibidang penyiaran dan seni musik serta kegiatan penyegaran kembali badan
dan pikiran kita dar kejenuhan dan kepenatan.’

Kesimpulan dani pengertuan penckanan yudul Penataan ruang dalam yang dirancang
melalus pendekealan kelerpaduan kegratan penyiaran, pendidikan dan rekreasi’, adalah cara mengatur
ruang atau wadah kegiaran yang ada di dalam bangunan melalui pendekatan penyarukan
aktivitas pemberitahuan informasi dan hiburan, aktivitas belajar mengajar dibidang penyiaran
dan sem musik serta akovitas penyegaran kembals badan dan pikiran dan kejenuhan dan

kcpcnzuam

' Tim Penyusun Kamus Besar Bahasa Indonesis, 1995, Balai Pustaka, Jakarta, hal. 808.
?ibid, Op. Cit, h. 808 dan h. 962.

*leid, Op. Cit, h. 983 dan h. 515.

* Tim Penyusun Kamus besar Bhs. Indonesia, h. 1014, Op. Cit Ipsh, Sekolah Mode.

> Ibid, Op. Cit. h. 935, h. 932, dan h. 899
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1.2. LATAR BELAKANG
1.2.1 Kondisi Stasiun Radio di Yogyakarta

Dalam cra whknologr informast yang semakin mudah akan menjadikan radio sebagai
media clekrronika yang digunakan untuk menyampaikan informasi, pesan dan hiburan
Kepada masvarakat sclan nu juga menjadikan radio scbagai bisnis radio yang komersial,
dimana dutunya hanya sebaga hobi mengotak atik peralatan elektronika saja.

Phnamisast kehidupan masyarakar yang selalu berkembang  didukung  dengan
teknologt vang begitu cepat berubah mengakibatkan masyarakat menuntut kebutuhan
terhadap penyapan hiburan yang dinamis dan informasi yang cepat dan akurat.! Musik
merupakan hiburan vang efckuf dan banyak digemari. Hal tersebut dapat dinikmat secara
langsung yang berupa pertunjukan atau tidak langsung yang berupa rekaman.

Pada Stastun Radio di Yoyakarta terdapat dua kegiatan utama vang terjadi, yaitu
kegmtan dengan udak melakuakan tatap muka, yang berupa siaran hiburan, informasi,vkuis,
talk live atau siaran berita dimana untuk mengikuti kegiatan tersebut masyarakat harus
menggunakan radio. Dan kegiatan yang dilakukan dengan tatap muka, antara lain seminar,
jumpa pendengar, perlombaan, musik live,dsb.

Reganan tatap muka tersebut dilaksanakan dengan menggunakan banguanan lain,
misaloya di gedung pertunjukan, karena Stasiun Radio yang ada di Yogyakarta tidak
mempunyar wadah tersendin untuk menampung kegiatan tatap muka tersebut’ Padahal
jumlan pendengar radio yang mengikuti kegiatan  tersebut setiap tahunnya semakin
memingkat kira-kira 24%. (Jampiran tabel 1.1) dan jika pendengar yang datang dihitung tiap
harinva kirakira 12-18 orang dengan hadic bergantian.

Sebagn: sebuah mdustr, media radio harus memiliki kualitas penyiar vang baik,
karcna apabila peayiarnya udak dapat berkomunikasi dengan batk terhadap audience
(walaupun udak langsung), maka akan ditinggalkan pendengarnya.’

" Sudamawan, W Tantangan dan Pengelolaan Radio Siaran di Era Milinium I, PT. Radic Retjc Buntung, Yogyakarta,
2C00, h. 3.
* Hasil wawancara dengan Anna, kabag perencana siaran Radio Retjo Buntung Yogyakarta, 11 September 2001.

Sudsmawan, W Tantangan dan Kiat Pengelolaan Radio Siaran di Era Milenium 1, PT. Radio Retjo Buntung, Yogyakarta.,
2000, h S
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Minat masyarakat untuk menjadi penyiar juga cukup tinggi, hal tersebur dapat
diketahur darn jumlah mahasiswa broadcasting pada Pendidikan Akademi selalu bertambah
kurang lebih 2570 nap rahuanya (lampian tabel 1.2). Dan setiap pendaftaran mahasiswa baru
jumbahnya seladu melebihi quota dan yang diterima hanya 60% nya. Selain itu apabila
sescorang whih menjadt penviar, maka untuk meningkatkan karier mereka sangat mudah
sepertt comohova banyak selebrits yanp besar karena dunia penyiaran di radio arau di
relevisn”

1.2.2 Kreauvitas masyarakat Yogyakarta terhadap Seni Musik

Tidak fepas dan perkembangan jaman yang ada, seni musik pun juga mengalami
perkembangan erutama di Yogyakarta. Dimana saat ini telah terlahir Group Band-Group
Band vang wlah berkipraly di blanoka musik nasional. Hal tersebut memacu pelajar dan
mahosiswa untuk mengikun jejak mercka dan untuk besar seperti mereka harus melalui
sclekst vang Kot dan melalut jalur Stasiun Radio sebagai sarana promosi.

Potenst vang cukup tnggl ini udak disertai dengan tersedianya media untuk
mengakomodas: karya mustk yang dibasilkan. Hal tersebut dikarenakan di Yogyakarta belum
memilike fasiluas pengembangan seni musik yang memadahi. Padahal tingkat kreativitas
masyarakat akan halnya seni musik cukup tingg.”

Masyarakat Yogyakarta dalam mengembangkan kreativitas seni musikaya ada yang
dilakukan dengan cara belajar sendin (otodidak) atau melalui pendidikan dan pelatihan yang
dilakukan  sccara  rutn  melalui  sckolah-sekolah musik. Minat masyarakat  dalam
mengembangkan bakat seni musik melalui jalur pendidikan cukup banvak, dimana setiap
tahunnya jumlah yang mendaftarkan diri untuk mempelajari seni musik selalu bertambah
(fampiran tabel 1.3.dan wbel 1.4.)

Untuk kegratan sent musik, misalkan konser musik yang didukung oleh Stasiun Radio
menggunasan GOR yang ada di Yogyakarta atau menggunakan gedung pertemuan, karena di
Stasiun Radis yang ada di Yogyakarta tdak mempunyai fasilitas untuk melakukan kegiatan
tersebut.”

?Tabloid Nova, 8 Jiti 2001, h. 13.
* Harizn Jawa Post, 8 Mei 2001 ,hal. 19

Haman Kedauluan Rakyat, 7 September 2001, h. 10

W)
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Dars kondist dintas, Yogvakaria belum ada Stastun Radio yang identk dengan sens
musik, memidike tempat untik mewadahi kegiatan pengembangan kreatifitas sent musik vang
didukung oleh tempat-tempat untuk acara hiburan dan berkumpul, sehingga Stasiun Radio
tedak sebatas sebagar tempat untuk siaran saja, melainkan juga sebagat sarana pendidikan dan
relireast.

1.2.3. Kererpaduan kegiatan melalui penataan ruang dalam

Pada Stasiun Radio vang ada di Yogyakarta, kegiatan vang terjadi sebenarnva udak
hanya sebats stran sya yang membutuhkan  scorang  penyiar yang handal untuk
mempereleh hasit siaran yang opumal, dimana unruk itu diperlukan pendidikan dan pelatihan
penviaran agar Jdapat diperoleh scorang penyiar yang berkualitas.'Selain itu juga terdapat
Kegiatan hiburan yang dilakukan dengan ratap muka (kegiatan music live, perlombaan, jumpa
pendengur/ fans) serta kegrtan kearah pengembangan kreadvitas seni musik yang juga

mendukung kegiaan hburan musik pada Stasiun Radio. Dimana  kegiatan 1ni juga

berhubungan dengan pendidikan dan pelatihan sent musik agar pengembangan potensi dapat
dilakukan secara opumal.

Semua kegiatan di atas dilakukan pada bangunan yang terpisah, sehingga kinerja yang
terjads di dalamnya kurang cfckuf. Dan masalah tersebur, maka muncul ide untwk
menampung kegiatan tersebut dalam suatu wadah yang terpadu, sehingga kegiatan yang ada
dapat saling mendukung dan bekerja sama.

Gagasan - mengelompokkan dan menyusun ruang untuk mencapai keterpaduan
kegimian penyiaran, pendidikan dan rekreasi sangat diperlukan dengan memperhatikan jenis,

sifat dan nelrbu kegratan. Untuk penataan ruang dalam, bentuk ruang dan pola hubungannya

haros mampu mewadahy kegiatan dalam mengembangkan  gagasan baru dan mampu

menmgkatkan produkufoas,

" Fastl wawancara dengan Anna, Kabag perencana siaran Radio Retjo Buntung Yogya, 11 September 2001
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L3. PERMASALAHAN
L3.1. Permasalahan Umum
- Bagumana konsep perencanaan dag perancangan suatu wadah Stasiug Radio
swasta komersial vang mampu mewadaht seluruh kegiaran penyiaran, pendidikan
dan rekreasi.
L3.2. Permasalahan Khusus
- Buagwman konsep perencanaan dan perancangan tara ruang dalam yang dapar
menginteprasikan Kegnatan penviaran, pendidikan dan rekreast, sehingga kegiaran

vang ada dapat saling mendukung dan bekerja sama.

L4, TUJUAN DAN SASARAN
L4.1. Tujuan
L4.11 Tujuan umum
Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan suatu wadah Stasiug
Radio swasta komersia] Fang mampu mewadahi  seluruh kegiatan penyiaran,
pendidikan dan relirensi
L4.1.2. Tujuan khusus
Mendapatkan rumusan konsep perencanaan dan perancangan tata ruang dalam yang
dapat mengimtegrasikan Kegratan penyiaran, pendidikan  dag rekreast, schingga
Kegnaran yang ada dapa sahing mendukung dan bekerja sama.
1.4.2 Sasaran
L4.2.1 Sasaran umum
A Pemidihan [okasi dan gie yang tepat untuk Stasiun Radio terpadu
b Hentifikasi macam dan besaran runngan pada Stasiun Radio
¢ Karakiemsnk kegiatan siaran, pendidikan broadeasting dan sen; musik serta kegiatan

rekrenst

M
La
o
)

Sasaran khusus

@ Krrenackrien sebhug pedoman untuk menata ruang dalam yang mendukung
Kewerpaduan antar kegiaran,

b Rarakieruik hubungan angay Krgratan sebagai dasar pembenruk tata ruang.

CHDAH PULTAM (9750030
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b Melalur stedi hiteratur untuk mendapatkan
Tinjauan entang karakterisok kegiatan siaran, pendidikan penyraran dan seat
musik serta kegnatan hiburan.
~ linjauan teorius tentang tata ruang dan pola susunannya
- liogauan teorits entang standart cuang vang dibutuhkan
1.6.2. Metode analisa
Pembahasan dilakukan dengan menganalisis berdasarkan pengamatan di lapangan dan
studi hiteratur vang berupa:
1. Menpanalisis lokasi dan site bangunan Stasiun Radio terpadu
b. Menganalisis tata ruang vang mendukung  keterpaduan  kegiatan  penyiaran,
pendidikan (broadeasting dan seni musik)dan kegratan rekreast.
c. Menganalisis kegiatan dan pengguna Staswun Radio terpadu
Jo Meneanalists kebutuhan ruang yang meliputt macam dan besaran tuang
. Menganalisis hubuagan dan pola organisasi ruang yang dapat mengintegrasikan
kegiatan penyiran, pendidikan dan rekreast.
f. Menganalisis sistem uulitas dan struktur bangunan agar tercapai keterpaduan
kegratan.
1.6.3. Metode perumusan konsep
Mctode ini dipakai untuk memperolch konsep perencanaan dan perancangan Stasiun
Radio dengan melakukan penataan ruang dalam, sehingga tercapai keterpaduan kegiatan
peayiaran, pendidikan (broadeasting dan sent mustk) dan kegratan rekreast, yang meliputi:
a. Konsep lokast dan site untuk Stasiun Radio terpadu
b. Kensep pola tata ruang dalam.
¢, Konsep macam dan besaran ruang yang digunakan untuk mewadahi kegratan.
Konscp hubungan dan orgenisasi ruang yang dapat memadukan kegiatan

penviaran, pendidikan dan rekreast.

ENDAH PUILTAMI (97.510.037) 7
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1.7. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB. I. PENDAHULUAN
Kcbutuhan masyarakat akan informasi yang aktual menjadikan Stastun Radio
scbagal sarana media audio untuk mendapatkannya dan dibutuhkanya penviar
vang handal pada Stasiun Radio, schingga perlu melakukan pelatthan agar
tujuan terscbut dapat tercapai.
Dinamisasi kehidupan masyarakat yang sclalu berkembang mengakibatkan
masyrakat sclalu menuntut kebutuhan terhadap penyajian hiburan. Selan 1tu
kreativitas  masvarakta  Yogyakarta terhadap musik vang cukup  ungg
memerlukan wadah vang dapat menampung dan mengembangkan kegratan
tersebut.

BAB. II. TINJAUAN TEORI DAN DATA TENTANG STASIUN RADIO,
PENDIDIKAN PENYIARAN DAN SENI MUSIK SERTA FASILITAS
HIBURAN

Tinjauan dara tantang Stasiun Radio dan fasilitas pendukungnya, tnjauan tata
ruang dalam untuk mencapai keterpaduan, unjauan data sekolah mustk dan
penyiaran, tinjauan tentang kegiatan hiburan dan tnjauan sistem-sistem yang
mendukung tercapainya sebuah bangunan Stasiun Radio yang terpadu.

BAB. II1. ANALISA STASIUN RADIO YANG DAPAT MEWADAHI KEGIATAN

PENYIARAN, PENDIDIKAN DAN REKRASI

Dari data dan permasalahan yang ada, kemudian dianalisis dengan sintesis yang
pada akhirnya ditransformasikan pada konsep perencanaan dan perancangan
banguana Stastun Radio yang terpadu.

BAB. IV. KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN STASIUN

RADIO SWASTA KOMERSIAL
Konsep dasar perancangan dan perencanaan bagi bangunan Stastun Radio yang
memadukan kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran dan seni musik serta

kegratan rekreast.

ENDAH PUIUTAMI (97.512.037) 8
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1.8. KEASLIAN PENULISAN

Untuk membedakan terhadap penckanan permasalahan dalam penulisan karya tubs,

berikut ini hasi! penulisan tugas akhir yang dijadikan sebagai bahan literatur:

1.

S

has

(2]

Stasiun Radio Swasta Scbagai Sarana Hiburan Intelektual Muda di Yogyakarta, No. Mhs.
94 340 140/ TA/UITL 2000.

dan mewujudkan fasilitas yang dapat mendukung kegiatan Stastun Radio sebagai hiburan
bagt masyarakat.

Gedung Broadeasting di Tasikmalaya, No. Nhs. 96 340 026/TA/UIL 2000.

Penckanan ; Penciptaan hubungan ruang luar dan ruang dalam pada Stasiun Radio vang
dapat  menampung  kegiatan  remaja dalam mengembangkan  apresiast  bidang
entertainment yang mencerminkan suatu wadah hiburan yang kreauf.

Pusat Apresiast Musik Klastk, No. Mhs. 94/96319/TK/18972/TA/UGM
Penckanan : Kesan ckspres: visual menjadikan cermin kegiatan dan apresiast terhadap
seni musik klasik sccara Arsitektural dan visual ekspresi menjadi perwujudan Arsitekrural
dari pengalaman ckspresi yang merupakan ciri musik klasik.

Sanggar Musik di Kota Lama Semarang scbagat [asilitas  Hiburan, No. Mhs.
96/111218/171/00415/TA/UGM

bangunan dengan penginterpretasikan nilai-nilai dalam seni musik.

Gedung Konser di Jakarta, No. Mhs. 94 34 077/ TA/UII

Penckanan : Transformasi komposist musik sympony no0.9 kedalam bentuk arsitektural

dan penampilan bangunan yang mengekspresikan st dari komposist sympony no. 9.

Ferbedaan penckanan karya tulis ini dengan penekanan-penekanan diatas:

3 b -
Penekanan

Perancangan tata ruang dalam yang dapat diperoleh keterpaduan kegiatan penyiaran,
pendidikan dan rekreasi pada Stastun Radio, sehingga kegiatan yang ada dapat saling

mendukung dan bekerja sama.

NDAH PUSLTAME (97 51Q.0037) == 9
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KERANGKA POLA PIKIR

f LATAR BELAKANG
- Kondisi Stasiun Radio di Yogyakarta
- Kreatifitas masyarakat Yogyakarta terhadap seni musik

- Keterpdduan kegiatan metalui pendtaan ruang dalam .

ags

PERMASALAHAN
UMUM : Bagaimana kcnsep perencanaan dan perancangan wadsh Stasiun Radio yang mampu
mewadahi seluruh kegiatan penyiaran, pedidikan dan rekreasi.
KHUSUS . Bagaiman konsep perencanaan dan perancangan tata ruang dalam yang dapat
mengintegrasikan kegiatan penyiaran, pendidikan dan rekreasi, sehingga kegiatan yang ada dapat saling

mendukung dan bekerja sama.

o

ays
DATA l ____._j

TEORITIS FAKTUAL
- Tinjauan tentang Stasiun Radio dan seni - Tinjauan tentang pelaku dan kegiatan pada
{ mUsiK. Stasiun Radio.
- Tinjauan tate ruang dan pola susunannya - Tentang pelaku dan kegiatan sekolah musik
- Teori tentang pendidikan seni musik dan dan penyiaran
penyaran - Objek pembanding pada Stasiun Radio J
]
{__,;_____» ANALISIS 4____1
(" vt bt A
- Anaiisa lokasi dan site . \
. Ly Dari hasil analisa, kemudian ditransformasikan
- Anaslisa tata ruang dalam ) ) _ L
o } . . l kedalam konsep dasar amsitektur bagi Stasiun Radio
- Analisa kegiatan penyiaran,pendidikan dan - . . !
. | vang dapat memadukan kegiatan penyiaran,
rekreas
A \ didikan d kreasi.
L - Analisa kebutuhan rusng ) pencidixan den rexreas:
N

—_— =

-
’ KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ]
.

10
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS DAN FAKTUAL TENTANG STASIUN RADIO,
PENDIDIKAN PENYIARAN, PENDIDIKAN SENI MUSIK,
FASILI'TAS REKREASI DAN POTENSI KOTA YOGYAKARTA

21 TINJAUAN TERHADAP KOTA YOGYAKARTA
2.1.1 Potensi terhadap kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran dan seni musik
serta kegratan rekreast.

Yogvakarta merupakan Kota yang berpredikat yang salah satunya adalah kota budava
arau kot pendidikan dan sckarang int juga telahy menjadi tempat melakukan bisms. Radio
merupakan alat vang efekaf untuk mendapatkan informasi dan hiburan vang segar, karena
dapar didengarkan pada saat apapun juga. Hal tersebut juga dapat dibukukan dengan jumlah
pendengar radio di Yogyakarta yang setiap tahunnya sclalu mengalami peningkatan kira-kira
247 (lampiran tabel 1.1).

Sciring  dengan perkembangan  jaman, animo masyarakat terhadap pendidikan
penyviaran juga meningkat tiap tahunnya, hal tersebut dapat dilihat dari perkembangan jumlah
mahasiswa vang belajar di jurusan kepenyiaran. Dari lampiran grafik 2.2. dapat dilihat bahwa
kenwkan jumlah mahasiswa penyiaran pada mhun 1998 — 1999 kira-kira 15% dan tahun
1999-2000 kenatkannya 25%.

Begitu pula dengan pendidikan seni musik yang selalu mengalam: peningkatan , yaitu
pada tahun 1998-1999 kira-kira 15% dan pada tahun 1999-2000 kenaikan 20% (lampiran
orafik. 2.3.).
2.1.2 Tinjauan scbaran stasiun radio di Yogyékarta.

Pada kot Yogyakarra terdapat 7 Stasiun Radio siaran swasta, dimana perletakkannya
dua (2) vaug di pinggiran kota dan lima (5) di tengah kota. Dari ke tujuh Stasiun Radio
tersebut yang melayant khalayaknya hanya dua Stasiun Radio vang berada di tengah kora dan
staswun radio yang lainya hanya mengutamakan siarannya saja- Pelayanan khalayak yang
dilakukan pada dua Stastun Radio tersebut lebih ke arah pengembangan bakar dan

penvaluran hobr

CRCAH PUIILTAME (97 512.007) 1
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Stasivn Radio peol

Gambar 2.1, Peta persebaran Stasiun Radio swasta dan negen di Yogyakarta

2.2 TINJAUAN STASIUN RADIO
2.2.1 Sistem radio siaran
Dalam radio staran pendistribusian waktu yang dinamakan programing atau penataan
acara suran dunggap scbagai hal yang penting. Jadi sistem radio siaran menentukan jenus
pembagman bahan siaran. Pada dasarnya sistem radio siaran dapat dibedakan sebagai berikut
(Lfends, 19900 106) :
a. Radio siaran pemerintah
Sttem radio staran ini dimiliki dan dikuasai oleh pemernmtah. Sejalan dengan ketentuan-
kewentuan yang berlaku pelaksanaan dibidang komersial selalu dibatasi dalam arti kata
aktivitas dan penggunaan dari hasilaya.
b. Radio siaran semi pemerintah
Ini merupakan perusahaan umum dengan bentuk corporation yang terikat oleh sebuah
kontrak (masa 10 sampai 25 tahun) untuk melaksanakan siarannya guna kepentingan
umum. Untuk kelangsungan siarannya, para pemilik pesawat radio dipungut iuran. Usaha
dalam benwk periklanan udak dibenarkan.
¢ Radio staran swasta
Ststem radio siaran swasta ini dimiliki perorangan dan bersifat komersial. Badan radio
siaran 11 dalam melaksanakan siarannya mempunyat kebebasan sepenuhnya dan biava

kelangsungan hidupnya diperoleh dari periklanan dan dan pensponsoran acara.

CNDAH PUIUTAMI (97.512.037) 12
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2.2.2 Persyaratan akustk ruang

Paca studio radio dalam rancangannya perlu diberikan  perhatian khusus pada
porsiaratan-persvaratan benkutin: (Leslhie, 1993: 128):

A Ukuran dan benruk studio yang opumum harus diadakan.

b. Derajar difus vang tnggn haru dijamin,
Narakeerisuk dengung vang ideal harus diadakan.

d. Cacat akusuk harus dicegah sama sekali.

¢ isming dan getaran harus dihilangkan sama sekali.
Uhuran suaiu studio ditentukan oleh ruang secara fisik yang dibutuhkan oleh pemaka,
perdatan, dan perabotan oleh fungsi penggunanan ruang itu, dan oleh kebutuhan akustik.
Dimenst wrkeal udak boleh kurang dart sekirar 8 ft (2,4 m). Untuk studio persegr panjang
umumayva dinjurkan rasio perbandingan ruang yang ditunjukkan dalam tabel dibawah ini.

> 1 Perbandinran srudi segempar vang disarankan.

o ‘ Tingm Lebar | Panjang |

P 125 T 160 ]

| 1 L300 | 250

‘ agt vang celant panjany | 1 2,50 } 3,20 i
[ Dengun pamane vang luar buasa relanf terhadap lebar | 1 1,25 | 3,20 i

Sumber Akusti lingkungan, 1993
2.2.3 Karakteristik kegiatan stasiun radio

L. Pelaku kegiatan pada stasiun radio adalah:

a. Dirktur - Kewa Direktur dan Dewan Komisaris.

b swf penyiaran @ Kabag, bid. Pereacanaan, Produksi, Operasional, bid. Administras,
bid. Musik dun diskonk pustaka, Program Director, tim penyiar dan operator.

¢ Swaf pemberitaan. Staf ini terdin dad Kabag pemberitaan dan tim reporter.

d.osmf penklenan. Yang terdin dan @ Kabag iklan, bid. Humas dan promosi, bid.
Adminisirasy, bid. Adverratsing, staf humas dan promost

¢St keuangan. Yang terdiri dari Kabag keuangan dan bid. Administrasi keuangan.

LSt ke 'k Yang terdin dart Kabag teknik dan staf teknik.
1

00 NIDUAVAR

2. Kegiatan pada Stasiun Radio
) I

7

cgratan vang terjadi pada stasiun radio dibagi menjadi tiga jenis, yaitu:
A Megmtan or air yang dilakukan dalam studio siaran atau call box yang meliputi kegiatan
siran pendidikan (7%), pencrangan (22%), hiburan (48%0) dan siaran lain-lain (23%0).

Kegraan 1ni membutuhkan mikrofon, mixer audio, tape, telefon dan komputer.

ENDEH PUIITAM (97.512.037) 13
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Kegian off wer vang didakukan diluar call box, baik iu di lapangan menggunakan

peralatan OB van ataupun di bangunan menggunakan studio fre. Kegiatan off air

wersebui berupa lomba, sk fre, jumpa fans, sem
I » k) )

inar, dll.

Pclayanan khalavak adalah kegiatan yang diorganisic oleh Stasiun Radio yang berupa

pengembangan hobr dan rekresi bagr pendengar yang darang ke Stasiun Radio.

Kegiatan periklanan, vaita kegiatan penerimaan iklan dari klien untuk disiarkan hingga

didaporkanya hasil penyiaran dari pihak perusahaan kepada pihak klien

Kegiatan pemberitaan, yaitu kegiatan pencarian berita baik itu ddapangan arau dimedia

cetak lunnya vang kemudian disiarkan melalui radio.

Label 22 Karakrensnk kegnaran

Tt T b -
‘ kxm kegnatan ! Pelaku [ Wakru | Dersyratan Tuntutan Ruang vang Alar |
- i 1 ‘ IR 1
! i i (am) | ruang suasana rg digunakan kegratan
| Neg Swran |4 Tim penvar, } a i a. Akusuk, pen- | 2. Formal & | a4 Call box, Rg | a. Alat tulis,
V- Penvusunan naskah | Tin o Produksi, ! -8 cahavaan, pen non fomal, | Produksi, R | mixer, tele-
! B | i | - peng
|- Rekamun siaran i Tin penyiar, | -7 | hawaan tenang Persiapan, R. | pon, mikro-
# - Liditing i Tum peaulis ’ -8 | Penyusun- an | fon, tape re-
Dol dersiapant staran ; . -12 ¢ bAkustk, pen- | b. Formal & | naskah corder, kom
- Siaran I'b Tim penvar, ‘{ 24 g cahavaan, peng | non fonnal, b R adm per put-er, kursi,
bR, Perklana | tm , {)mduk‘sx‘ f b. ) ‘ hawraan tenang tklanan, R meja ‘
-~ Penerimaan iklan ! wn  iklan,  tm f -3 : ‘ pertemuan, R b.' Alat tuls,
N | | penulis : -8 | e Akustk, pen penyusun an | mixer, ' tape
= - C‘g() PCXT} Juatan i Il v
| i -6 | cahayaan, peng | ¢. Fommal & | naskah, R | recoder,
- Rekaman iklan | o - X - . . .
N i <. Reporter, um l -7 hawaan non formal, | produksi meja, kursi,
- [‘,dmny} 1 ) . . | . )
 Pembuatan Lot i produksi, um - 12 tenang c. R penyu sunan | mikrofon,
KU“ ‘: J";” Aperan pe-  nviar, um | d  Akusuk, pen berdta, R | komputer
- )'35; Pembentaan i penulis i c. cahayaan, peng | d Non for- | produksi c.  Perckam,
- Pencanan bens i } -8 hawaan m:], camai d R pertun- | alat tulis,
>l il o} ! . . .
- Penubizan naskah i d Pamitia, peser [ -6 e. Akustk, pen- jukan dalam | mixer, kom
- Rekaman | L penonton | -5 cahayian, peng | e Non for- { ruang dan luar puter,  tape,
- Fdiung Uooo Pamua, arus, | |' hawaan mal, ramai ruang mikrofon,
Jd Lave musik 1 pesria. ‘ f. Non for | e.R pertemu an meja, kursi
<. Jumpa {ans J‘ f. Panita, : d. 3 fg dan h akus { mal ramai £ R pertemu an, | d. Alat mu-
t. Fomba-lombas | peserta ‘ e 4 uk, pencahaya | g Fomnal, | R pertun jukan sik
o Scrunar “ o Pamita, | t. 7 an, penghawa an tenang & R pertemu an e. Meja, kur-
h. Peagembangan bakar | peserta [ g3 h. Non for- | h. R bedkum pul, | si, mikrofon
; bobi h. Khalavak | h8 L Pencahaya an, | mal ramai R pertun jukan g Meja, kur si
| L Rhalavak oL20 penghawa an L Non for- | i R kumpul
e 5 | mal, ramai
Proses kegiatan
Kegiatan on air/ siaran
cmbuatan Persiapan siaran Siaran Lap. hasi

!
lL nashiahs

[

“7
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“raran

—
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Skema. 2.1. Pola kegiatan on ar
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b Newaian pembentaan

!; Mencar berta Persiapan siaran > Siaran

—

! f o ] o
Lo Penuisan |~ )
> vaskah | > l\ck;.,ﬂ = @ _/F

Skerna 220 Pola kegiatan pemberitaan

¢ Kegatan pelavanan khalavak

Ngiom salam &
pesan lagu

[ Daring = Naumpul/ ngobrol >
b £ Y !
{

Skemias 2.3, Pola kegratan pelavanan khalayak
d. Kegatan periklanan

Nego pembuatan
Tenma tklan _% ii};m & harga ‘-‘> Menyusun naskah '—> Rekaman
| i

1 Penverahan laporan 1 (- ] Lap. hasil penavangan ‘<— Lsiar:m <— LEthmg él

Skema. 2.4, Pola keglatan periklanan

2.3 TINJAUAN TERHADAP PENDIDIKAN PENYIARAN

Linglup pendidikan penyiaran ada dua, yaitu penyiaran radio yang bersifat andiryf dan
penyiaran televist bersifat andio 1ismal. Yang akan menjadi bahan untuk pcmbahasan adalah
pcﬁdidikan penyiaran radio, karena yang ada hubungannya dengan Stasiun Radio.
2.3.1 Persyaratan ruang

Persyaratan ruang yang harus diperhatkan dalam pendidikan penyiaran radio adalah
pencahayaan, penghawaan dan akustk ruang Pencahayaan yang dibutuhkan dapat berupa
cahaya alami ataupun buatan. Dalam ruang kelas penghawaan dapat menggunakan
penghawaan alami , karena tidak 1. wnwtan peralatan yang harus dirawat dengan
penghawaan buatan. Berbeda dengan laboratorium, di ruang tersebut penghawaan dilakukan
dengan buatan karenn terdapar peralatan vang perlu endinginan bila diperginakan, misalkan
komputer.

Untuk akustik yang perlu diperhatikan pada ruang laboratorium khususnya pada studio
prariek siaran. Pada ruang tersebut harus kedap suara agar suara vang ada diluar studio tdak
masuk kedalam dan menggangu kegiatan prakrek. (Wawancara dengan wakil direkrur

ARINIDO Yograkarta, 16 Okeber 2001)
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2.3.2 Karakreristik Kegiatan pendidikan penyiaran
Lo Peluku dan kegiatan pada pendidikan penviaran
Yang menijadi pelaku pada fasilits Kegiatan penviaran adalah:
a Dicckiar vang terdin dari Netua, pembantu direktur dan sekertaris. Pelaku ini
bertanggung jawab atas semun kegiatan vang terjadi pada pendidikan.
b Staf ukademik vang terdin dast - Pengajaran, administrast, Keuangan dan bid.
Kemahasiswaan bertanggung jawab aras kelancaran kegiatan belajar mengajar
¢ Karvawan yang membantuy jalannya kelancaran kegiatan akademik
Jo Mahasiswg vang melakukan kegiatan belajar
Sedangkan kegiaan vang terjadi pada fasilitas pendidikan penyiaran:
1 Negntn akademik vang mehpun keg. belajar mengajar dan keg. administrasi
b Negiaman kemahasiswaan mclipun ckstrakurikuler dan pengembangan hobi
Untuk melakukan kegiatan tersebut diburuhkan fastlitas sebagai penunjang, antara
lun ruang kelas, 1ab. kom puter, lab. ta suarg, lab. produksi program, lab penyiaran/studio
mung, kantor dan fasilitas penunjang lainnva,
2. Sistem dan program pendidikan
Program  pendidikan penyiaran radio vang diakukan dalam jenjang satu tahun
bertujuan menghasitkan scorang yang memiliki ketrampilan dan keahlian dalam bidang
terscbut dan siap bekerja di lapangan untuk mengembangkan diri. Pendidikan dilaksanakan
dalam saru tahun dengan dasar SKS dan beban studt 52 SKS, dimana satu scmester sama
dcng} mn 16-18 minggu termasuk wian. Pendidikan ini dilakuakan dengan porsi kegiatan teori

"o dan 70% merupakan kegiatan prakeek.( Panduan, 2000: 11)

Tabel 2.3. Karakrenisok ke £egatan pend. penviaran

— ‘H_w—h‘ I H’—h—“h
Jenis k oatan Pelaku I Waktu | Pcrs}’ar;n.m ruang | Ala kcgmtan Ruang vang Tuntutan
| f (i;un} ; | : dipunakan | Suasana r

‘L'—"—_—‘“ _Hhﬁ_hﬁ._\"_‘ 1 N T N
P Keptaan Ad § a0 Stad adm, staf ) a. 7 a. Penc Mava an, | oa mgja, kursi, | 2. R administrasi, | a. tenang,

aunisiras: : 4 penghawa an lemar arsip, | R, personaia, R formal
dan staf ] ,J kompmcr, kcuangan, R. pim- "
personaia I personalia ; " | } plnan ’
[ mihasiswa 5. 10 J b Pencah. YA an, b meja, kursi, | b R kelas, R do | b. tenang, ¢
D Hegpatan D dosen/ pengajar ’ I penghawa an | OH HP, alat prak | sen, Laboraio- | formal !
bel- ajur | 1 ‘ ek (mik, kom, | gum |
mengajar : : ] f’ muxer, tape, dil .]
< i U o omahasiswa ic Pl 3 ¢ besaran vang S peralatan | Hall, R | e ramal, |
Kema ! ‘ 1 lega " unruk keg. i kcmahasiswafm, R. | non |

HASISWan ; crtemuan formal

; i | ekstra
]
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3. Proses kegiatan

A Kegramn administrast

—=> Rapat
| ‘ WV

]

Absenst kehadivan Mengerjakan > Ssuraha

J A

urusan adm

t I Mengerjukan urisan

keunngan

Skemue 2.5, Pola kepnitn administrasi pend. penyviaran

b WNegraran belyar mengajar

- Mahasiswa

L Mendafrar I —> l Tes } - Regesteas Belajar teon/ Istirahar
- L prakrek '

Lulus <

Skema 2.6, Pola kegraran belujar pend. penyraran

- Dosen

Absenst kehadiran ] > Mengajar > Isurahart
L - :
Mendas NMengup
—> s i | A

Skema, 2.7, Pola keguatan mengajar pend. penyiaran

> l Istirahat

0

¢. Kegaran kemahasiswaan
— —_—
1; Darang ‘ —-— Berkumpul - >

S —

Skema. 2.8. Pola kegratan kemahasiswaan pensd. Penviaran

Melakukan
ekstra

2.4 TINJAUAN TERHADAP PENDIDIKAN SENI MUSIK

Pendidikan seni musik merupakan proscs belajar mengajar tentang pengungapan
gagasan melalur bunyt. Cakupan dan peadidikan musik adalah pendidikan non formal yang
mempelyan al musik (biola, gitar, drum, orgen, piano), kursus musik anak (KMA) dan

pendidikan colal batk 1ru individu maupun group.

ENDAH PUIUTAM! (9751R037) = g 7
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2.4.1 Persvaratan ruang

Pada sckolah musik persyaratan ruang yang harus diperhatiakan adalah ruang kelas atau
ruang prakick vang melipu pencahayaan dan akusuk ruangan. Pencahayaan dalam ruany
praktek harusiah terang baik alami maupun buatan,

Suaru segn akusuk ruang prakeek harus kedap terhadap suara, maka bahan vang
digunakan  dalam penyelesaian  iterior harus menggunakan  bahan kedap suara juga.
(Wawancara dengan direkiur Sriwijava Musik, 11 Okrober 2001)

2.4.2 Rurakreristik kegiatan pendidikan seni musik
L. Pelaku dan jenis kegiatan

Pelaku kegiatan pendidikan non formal sen; musik adalah :

2. Dirckuur vang bertanggung jawab atas kelangsungan kegiatan didalam bangunan
b. Swuf pengajar terdin dar pengajar dan asisten menurut jenis musik yang diberikan
¢ Karvawan vang membantu jalannya kelancaran kegiatan pendidikan

. Murid vang melakukan kegratan kursus

Untuk melakukan kegiatan dibutuhkan wadah dan fasilitas sebagar pendukung, yaitu
ruang kelas dengan alat mustknya, kantor dan lain sebagainya. Adapun kegratan yang terjadi
pada pendidikan seni musik adalaly:

a. Kegatan pendidikan yang merupakan pend. non formal vang melibatkan guru dan
mund dalam keg, belajar mengajarnya dan ujian dengan materi dari Y M.
b. Kegiatan pementasan. Kegiatan ini melakuakan pentas musik yang dilakukan oleh
anak didik yang telah berhasil,
2. Sistem dan program pendidikan seni musik

Sistem pendidikan dilakukan dengan cara guru menyampaskan teori dan praktek secara
bersamaan dan murid langsung mempraktekkan pada alat mustk. Kurkulum yang digunakan
adalah ketetapan dart YMY (Yamaha Musik Indonesia) dimana tatap muka dilakukan
Ix/nrnggu dengan wakeu 1 jam. Dan untuk peningkatan level pendidikan harus menempuh
6 bulan/level dan mengikui ujian per semester. Dalam melakukan program pendidikan,
peadidikan i dibawah pengawasan dart YMI dimana suatu saat sistem pendidikannya

drnjau oleh YL

ENDAH PUIUTAN (97.512037) s 18
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i i

Tabel 200 K
f fens kematin Pelaku Wakru Persvaratan ‘] Alar kegiaran I Ruang vang i Tunrutan
| (am; | ruang i ’ digunakan | suasana ry
wi‘—?\::uitm;i ;::i-v;in&‘:;\_l— adm, | a8 ]'V 4. pencahavaen, 5 ao meja, kursi, | a0 RO adminis- | a fonmnal.
Mitstras “ st ke vangan, . : penghawaan 1 kom- puter. trasi, Front office, ] tenung
| [ Rarvawan : ! | leman arsip R. keu angan J
i b Neglatan Lel | b ostar peng- % Lo13 i b, pencabuyaan, i b kursi, alat | b R kelas. R 5 b. non for mail.
’ uj‘lrnu-ngu:u : (ljxr/\g;uru, mu J pnghawian, ! omusik, buku guru | lenang
Dond, Karvawan : I oakusuk ruang ! pedpman r
|

stal, mudd, | ¢ 6 L penghawa an, pectunju | ¢ ramal, nen

kuest, formal

i
[ Kc'mu!;m pe } C.
; musik,

U kurvawan, ¢ pencaha
: i
[T, pimpinan i akustk ruang
I
I i H

riunjukan u- vaan,

han

nas, R. lau

terakhir

sound sistem.

i
i
|

c. panggung, alat 3 c. R
! kan, R gann, R j
| |

3. Proses kegiaran

@ Kegatan administrast
Presens: Mengenakan masalah

kehadiran { :
———
[

adm/ keuangan

W
o e
N

Skema. 2.9, Pola kegtaran administrasi pend. musik

b. Kegatan belajar mengajar
f RV
6

Belajar/ mengajar
—>

teon atau prakrek
e —{

|
I_ N Perrunjukan Uptan
> 1 — [ ]
Skerna. 2.9 Pola kegiaran belajar mengajar pend. musik
Perstapan i
Antn uket —> Pertunjukan
S |

1. Pola kegiatan pementasan pend. musik

Presensi

Istirahar ’

Rapat —_—>

kehadiran

¢ Kegiawn pementasan

Darang

’ ~
——
/,

~,

——

Skema. 2.

el

5 TINJAUAN TERHADAP REKREAS]

N

5.1 Jenis kegiatan rekreasi

Negatan rekreast pada Stasiun Radio dilakuakan sclama waktu scngang, baik sccara
mdividu maupun kelompok veang sirr'amya bebas dan menyenangkan. Kegatan tersebur
berhubungan dekar dengan dunia seni musik yang identk dengan Stasiun Radio (café,

consert musik, dlly dan bersifar hiburan (bioskop, kafetaria, arena hiburan vang berhubungan
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alayak, dib.

/

dengan pelavanan kh \dapua kegiatan rekres sendir mempunvar klasifikas
sebhagu berkun

4 Berdasarkan sifag Kegiatan

= Dowtertainment aray vang duscbut dengan kesukaan, Wadah kegiaran rerscbut berupa
restoran, cafe, keferana, snack bar, dli

Awiiisenicis brasanya dischut juga dengan Kesenangan, dimana kegiatan rekreasi ing
dapar menimbulkan rasy Kesenangan, misalnya bioskop, an galery, ball room,
consert, teatre, dll

Recreation arau Kegiatan rekreasi yang be

rstfat bermain dan hiburan serta bcrhubungnn
dengan  kegiatan >elavanan  khalavak musalnya cheeerleader, bol
g ) b R >
permainan dan ketang}

ing, billvard.
Kasan, sepert: piball, dIL
Bentuk wadahnya

Rekreass tertutup, yairu rel

ireast yang dilakukan di dalam ruangan baik vang
berhubungan dengan seni musik atau hiburan sebagai pelayanan khalayak pada
Stasiun Radio, misalkan caf¢, pameran, pertunjukan, dll.
Rekreast terbuka, vaitu rekrasi vang dilakukan di luar ruangan dengan benruk kegiatan
vang berhubungan dengan seni m

ustk, misalnya consert atau pertun

jukan seni musik
di luar ruangan.
¢. Berdasarkan jenis Kegiatan

Aktf, vaitu kegiatan rekreasi yang membutuhkan gerak fisik dan bersifat sebagai
pelavanan  khalayak pada  Stasiun

Radio (senam, golf, billy
ketangkasan, bom-bom car,dll)
- Pa

ard, permainan
“astf, yaitu kegiatan rekreas vang

udak membutuhkan gerakan fisik, dimana kegiaran
rekreast ini bechubungan dengan seni musik, misalny

a menonton consert, dll
Dari Kasifikasi kegiatan diatas, rekreas; Juga mempunyai ciri aktiv

A
.

1tas, yaitu:
Dilakukan pada wakw senggang, memenuhi

twjuan positif dan bersifar sebagai
avanan khalayak pada Stasiun Radio
b Bersifa

pel

tfleksibel, tdak terbagas ol

ch tempat maupun alag yang
pendukung kegiarar

digunakan scbagai
i rekreas: pada Stasiun Radio
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© Relreass adadaly suana benruk vang bersifat fisik/mental maupun cmosioral, tetap
g bersiir sosid - misalnya berkumpul dan bersosialisast. Rekreast vang
menghendaks akuvias ndak selalu bersifat non akuf
Jdo Bersifai untvensal, dar segala umar, kelamin, pangkat dan kedudukan sosial) serta
scluruh pendengar radio vang aktuf maupun yang pasif.
2.5.2 Karakteristik kegiatan rekrasi
Pada fasibitas kegatan rekreast yang terdir dard café, pertunjukan, arena pengembangan
Kreatvias, fasihas perbelanjaan it menampung pelaku semua orang dan udak ada barasan
usi, schingea fastlitas int lebih bersifat umum. Dan kegiatan vang terjadi berupa kegiaran

vang dapat mengembangkan bakat, misalnya kegiatan olah raga dan bersifat menvegarkan

pikiran dar kepenatan (pertunjukan, pelayanan makanan, berbelanja).

2.6 TINJAUAN TATA RUANG DALAM
2.6.1 Pengertian ruang dan ruang dalam

Ruang merupakan sebuah bidang yang dikembangkan vang dikembangkan dar sebuah
tuk yang diurutkan menjadi garis dan ditarik menjadi sebuah bidang. Sedangkan ruang dalam
vang mehiput dimenst dan pembatas ruang mempunyai pengertian scbagar wadah kegiatan
vang berada di bawah atap. (White, 1986: 23)

Dalan: mengatur ruang dalam yang dibuthkan agar semua  akdvitas  terwadahi dan
dapat bekerja sama, maka sebelum mengatur ruang harus ditenrukan dulu kegratan yang ada,
jumlah dan ukuran ruang Dalam menentukan jumlah ruang harus mengetahui kegiatan mana
vang akan dikclompokkan dalam suaru ruang, schinga dalam perencanaan tata ruang dalam
akan dipungaruhi oleh beberapa fakror, vait( YB. Mangun , 1992: 32):

2. Jers dan fungsi ruang

Lo Penlake dan pemakal ruang

¢ Penunjang ruang s - Sirkalasi @ selasar, lobby, entrance

- Alatiransportasi di dalam ruang : tangga dan Lift

2
oy
[

Pola tata ruang dalam
Pola tata ruang dalam sceara garis besar dapat dikelompokkan menjadi ( Ching,

TO9GT73)
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2 Pola memusn

Suatt pola dimana ruang dominan L/ZZ% vt domiman /manono!
¥ang daput Hounakan

menjadi pusar dan ruang sckunder 1 YOk \Qrg 62Rsam g

mengeliinginyn

Gambar 2.2, Pola rary tuang dalam vang memusat

Polata ruang dalam Yang memusat 1y, ruang sckunder tdak harus mengelilingt secara
teratur. Walaupun tata detak ddak teratur tetapt masth terdapar satu ruang dominan yang
menjads pusa Pola ini tepat unruk fungs: kegiaran vang membutuhkan ruang bersama,
musalova kegintan pada sckolahan.

L. Polaliner

Suatu pola vang berurutan atau berderet N\T T z {L—_—n—_—l :
namun antara ruang vang satu dengan yang J::J:D,s tﬂ:ﬂ:ﬂ %
latnnya dihubungkan sccara linier dan

terprsah.

Gambar 2.3. Pola rara tuang dalam yang linier
Pola tata ruang dalam ini lebih bersifat mengarahkan, menggambarkan gerak dan suatu
peralanan. Untuk membatasinya dapat menggunakan sesuatu yang dominan.
Pola ini dapat digunakan untuk fungsi kegiatan vang membutuhkan tahapan-tahapan
vang jelas, seperti kegiatan dalam Stasiun Radio,
¢ Polaradial
Pola i terdirt dan gabungan pola terpusat

dan pola linicr vang berkembang menurur

beneuk jari-jar yang mengarah keluac. ,
Gambar 2.1, Pola tara ruang dalam yang cadial
Pola radial  cocok  unruk jenis  kegiatan yang membutuhkan pengembangan-

pengembangan, schingga kegiatan tersebut tidak dibatasi oleh ruang yang ada.
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Jdo Pola dusier

Hubungan vang

o . o

crat antara ruang satu dcngm EI ) N
—_— Ruany ¥
vang lam lebih diutmakan pada pols raa ruang mvdah' unlk

1 /
o ) ) ) . tumbon
wi, schingpa tedihat fleksibel dan tdak kaku i —T——_ﬁ——%
dalam penataannya seria mempunyar karakter
vang  luwes terhadap  perubahan dan

pertumbuhann,

Gambar 2.5, Dokt 1ata cuang dalan yang cluster
2.6.3 Hubungan antar ruang
Penggabungan antar dua atau lebih unir fungsi baik yang berbeda maupun scjens akan
menghasitkan suarn sistem bentuk barw, Penggunaan model keterpaduan dalam Srasiun
Ruadio dipengaruhi oleh hubungun  antara masing-masing  unit fungsinya, yang dapat

digambarkan melaut hubungan antar ruang atau pewadahannya. Secara umum hubungan

antur ruang dibedakan menjadi

2. Ruang di dalam ruang

Sebuah ruang yang fungsinya lebih luas dapat

melingkupi dan memuat scbush ruang lain

g vang fungsinya lebih kecil di dalamn 2. Dalam
// yang £51n) 3
L Y hubungan ruang ini unit-unit fungst saling
g g 8 g
[oenenio bergabung dimana salah satu unit menonjol

dan karakternya juga dimiliki oleh unit fungsi

lain.
Crambac 260 T vang menono! dimiiks unie luin
b, Ruang vang berscbelahan X untk bevgabong

Y sengan tebp

MEMP 2R tahan
eaD R alten
MASING —yas tng

e

Ruang-ruang 1ni dibarasi scecara jclas tegas
schmgga definisi dan respon fuang masing-

masing ruang menjadi jelas terhadap fungsi

dan persvaratan simbolis. Dalam hubungan
g umitunit fungsi bergabung
dengan tetap mempertahankan  dentitas
dan Karakier m::sring;masing fungsi.

Gambar. 2.7. Unit bcrgabung dengan karakrer masing-masing

ENDEH PUILTANME (97.512037) e

[}
(U3}




e & STASIUN RADIO SwASTA KOMERSIAL

¢ Ruang vang saling beriaitan

’»(RNKPAL S—— I\umg vang berkaitan terdin ¢ dart dua atau lebin
I‘*ﬁ/ Ao 7 A .
JANTATSTN AN N fungsi yang berbeda yang membenruk suatu dacran

(chf\g
camna ruang  bersama. Pada hubungan ruang it ada

sebagian karakter dari tap-uap unit fungst yang

mempunyai kesamaan atau saling berkaitan schingga

menjadi unsur pemersatu,

ambar. 2800, sang DOTRAan menjads vusar pemersan.

-}Uidapﬂ{‘
Sebaoal

proeeatt

\44«9\466“7

d. Ruang vang dihubun kan oleh ruane bersama,
) 5 b Pl
Dua buah fungsi ruang atw Iebih yang terbag

olch jarak  vang dapar  dihubungkan  atau

dikaitkan satu sama lain oleh fungst ruang g vang
fun yaitu sebagai ruing perantara. Hubungan
TURNY 1N uni-unit fungsinya digabung dengan
menambah unsur lain scbagat pemersatu,
Gambar. 2.9, {Inir fungsi vang digabung dan ditambah unse-
sebagai pemersar,
2.6.4 Sirkulasi antar unit fungsi
Model oruanisast unit fungst mempengaruhi bentuk sirkulasi vang terjadi di dalamnya
Sirkulast dalam suany mtegrasi ruang dalam Stasiua Radic dipengaruhi cich peretalian ruan
unp fungsi di dalam banguran. Sirkulasi antara ruang yang satu dengan yang lain dapar
dihubungkan dengan cara
2. Melewar ruang-ruang
Model sirkulast ini uap unit fungsi ruang atau
MICErast ruang tetap dipertahankan, schingga

rerjudt gabor sirkalasi yang luwes. Ruang

peruntara dapat digunakan untuk
menghubungkan unir fungsi ruang yang satu
dengan yany lain.

Gambar. 2.10. Sirkulasi melewarn ruang

ChDAR PUTANY (97.510.087)  memsscmeeee e e
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Lo Menomibus Tuang-ruang
Jalur sichelast dalam bangunan  pada model in; adalah  unit-unir ruang  vang
mempertahankan karakrer masmg-masing d hubungkan olch jalur-jalur yang berupa
rang-reang transist falur (ersebur dapat menembus ruang menurut sumbu, miring arau

sepangang sisinva dan menimbulkan pola-pola pergerakan dari unit Satu menuju unit vang

.

Guambar. 2,11, Sickulusi menembus ruang

¢. Berakhir dalam ruang,
Dalam sickulasi antar ruang i terdapat satu
unit ruang dengan karakeer vang menonjol.

Perperakan dalam intcgrasi ruang mi dibentuk

olch perlerakkan unir ruang dari vang sckunder
menuju domynan.

Gambar. 2.12. Sirkylagi berakhir dalam ruang

27 TINJAUAN AKUSTIK

Akusuk lingkungan atay pengendalian bunyi secara arsitelrur merupakan suatu cabang
pengendalin lingkungan pada raang-ruang arsitektur yang dapat menciptakan suary
hngkungan dimana kondis; mendengarkan secara ideal disediakan, baik d; dalam ruang
lertutp maupun duudara terbuka,
2.7.1 Sasaran pengendalian bunyi

Pengendalian bunyi secara arsuckural mempunyai dua sasaran, vaitu :

1 Akusuik ruang. Menyediakan keadaan yang peling disukai untuk produksi, perambaran
dan penerimaan bunyi yang dunginkan (pembicaraan atau musik) didalam ruang yang
digunakan.

b Pengendalian bising. Peniadaan atau pengurangan bising dan getaran dalam jumlah

vang cukup.

th
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Oalam sctap stiuas akusuk terdapar - (-
° ?
{

ferdapat tea  clement vang  harus 3/{); MM 2 q\’

diperhattkan, vaitu sumber bunyi,  jejak

untuk perambuaian bunyi dan penerima.
Gambar. 2.13. Tiga clemen situasi akusnk

2.7.2 Bahan penyerap bunyi

Pada bahan permukaan yang Keras dan rara sepertt beton, bata, gelas atau plester dapat
memantulkan hampir semua cnergr buayi yang jatuh padanya. Berbeda dengan bahan vang
lembut Jan berpor dapat menyerap schagian besar gelombang bunyi yang menumbuknya.
Apabila permukaan pemantul cembung cenderung menyebarkan gelombang bunvi dan

permukaan yang cckung cenderung mengumpulkan gelombang bunyi pantul dalam ruang..

Gambar. 2.14. Pemantulan bunyi dar permukaan :
L. Pemantulan merata, 2. Penvebaran bunyi,
3. Pemusatan bunyi

Bahan-bahan penyerap bunyi yang digunakan dalam rancangan akustik ruangan dan
sebagar pengendali bising dan bunyi dapart diklasifikasikan menjadi:

2. Bahan berpori, Seperti papan scrat, plesteran lembur, serat-serat Kayu, karpet, kain, dan
lain-lain. Koefisien peayerapan bunyi vang dimiliki bahan dengan ketebalan 50 mu,
adalah 0,85,

b Penverap panel atau sclaput dengan ketebalan 25 mm memiliki koefisien penyerapan
bunvi schesar 0,65, Panel tersebut antara lain phnosd pancl kayu dan hardboard, gybsun;
bocrd, dan lain-lain.

¢ Rewnator congga, dimana bahap 1 memiliki kocfisien penycerapan bunyi sebanyak 0,75,

Sonndilox, bungikus baja akustik, Jardboard bereelobh ) dan lain-lain,

2.8 OBJEK BAHAN EVALUASI
2.8.1 Stasiun Radio dj Yogyakarta
L. Stasiun Radio Geronimo
Bangunan yang tedetak d; JI. Gayam 24 Yogyakarta ini, merupakan Stasiun

Radio vang memiliki keglatan o arr, off arr dan kegiatan pelayanan khalayak yang cukup

FRUALTAN (97519.037) T —— 26
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homplek. Kegiatan off air dan kegiatan pelavanan khalayak ini bersifat rekrearif yang
sehaga penyaluran hobi dan pengembangan bakat dan terdapat pula yang bersifat
cdukanif,

Stastun Radio ini uniuk mclaikukan kegiatan pelayanan  khalayak hanya
mewadahn  parg pengunjung  saja, sedangkan  unruk kegratan yang  bersifar
pengembangan bakar dan penyaluran hobi menggunakan bangunan lain, Ruang—ruang
vang ada di bangunan digunakan sehagaimana fungst ruangan tersebur, tetapi terdapat
JUZL ruang vang digunakan unruk mulg fungsi, misalkan kegiatan editing, penulisan
naskah dan Kegiatan administeas; dilakukan dalam saty ruang. Pada  Stasiun Radio
Geronimo terdapat pula kegiatan yang memadukan kegiatan rekreas; yang berupa
hiburan dengan kegiatan siaran, tetapi kegiatan rekreasi tersebut belum memiliki
wadah tersendiri,

2. Stasiun Radio Retjo Buntung

Stastun Radio Retjo Buntung ferupakan perusahaan penyiaran yang memiliki
Kegiatan on wr dan off arr serta pelayanan khalayak vang bersifat hiburan. Kegiatan
tersebut tdak semuannya dilakukan di dalan bangunan yang berada di Jl. Jagalan 36
Yogyakarta, Kegiatn vang berupa of air dan pelayanan khalayak ini bersifat rekreanf
yang merupakan tempat menyalurkan hob; dan mengembangkan bakat.

Ruang-ruang vang ada pada bangunan tersebut hanya menampung kegiatan
penyiaran (iklan, berita, staran). Sedangkan kegiatan marketing yang mengelola
masalah administrasi berada pada bangunan tersendin, karena pimpinan perusahaan
tersebut tidak hanya mengelola Stasiun Radio saja, tetapi juga studio rekaman,

pendidikan penyiaran, dan pom bensin.

Tabel 2.5 Tipologt fasititas fisik dan kegiatan pada Stasiun Radio di Yogyakarta

Jerus fas) iu&_f:ik—hd:m kc&ur ! Geronimo
F;Tﬁé.li box #H H#
Db Diskouk | # #
j C. R. persiapan f! X i H# I
‘ d R produksi j ’J ‘
| - R operator . = i # ]
;‘ - R. take voice f X i H !
; . R pemancar ’ bsd ' H ’v
i R i)(*rkmnpu] ; # ' # |
e Front office | 7t i P '
Ch e , i i # j
1 Rtk ! X X H
Stuche P #(swdio latthan band, cheerleader, dn | o# { studio rekaman, live misik)
e L
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i
; : 24
b Siran pencrangu: - Wari benma ! #
Lap. penstiwa a4 ' b4 i
s o
20 Sharan pondicikan: - X i “ .
- ! - '
Femag b4 . e
i
. ; i -
Staran ekonony M ; -
| pes

- Suiran keschonan

1
3

BLIG e

3 SLiran hthuran dan Kebud

1t

Muaik dacrah

; S MUK Ak eanah

ASEVISTN L].Hl"\j(illl

RIS I T 31

b, e ot Lomb.
- Live masix

- :’ump;« fans

ERSR R SO 1]

- Seminar
- . R
< A“»k",f, }‘,( ”U{l]l”il’); 3)('].1\&]11’ “rn L. VAAVIR

Crroup bund

P

Cheerleader i

b4

N

N

X

N

o

]

=

a

.

#

#

#

=

&

“ i .

. “ j

, - Lastener club ; [l i X X
e TRCBCT ClUb —— *m_‘x‘*x_x\\“

Rererngan & o Ady
¥ = Tidak ada
2.8.2 Pendidikan penyiaran
1. AKINDO
Bangunan yang berlokasi di JI Ketandan Wertan no. 30 Yogyakarta, merupakan
tempat unwuk  menimba lmu dibidang  komunikas; yang  didalamnya terdapat
pendidihan penyiaran. Kegiatan  yang didalamnya adalah belajar  mengajar yang
didukung oleh Kegiatan yang lain | sehingga dapat memperoleh tujuan pendidikan,
yaitu memperolch tenaga ahli yang profesional dan kreatif
Ruang-ruang yang ada digunakan sebagaimana fungsi ruang i, hanya saja
masih terdepat ruang prakick yang jumlahnya tdak sebanding dengan jumlah
penggunanya, schingga ilmu yang didapatkan tdak terserap secara maksimal,
2. AKRAB
Bangunan yang berokasi d; JI. Lowanu no. 51 Yogyakarta berada dibawah
Yayasan Suara Mataram yang juga mengelola Stasiun radio, studio rekaman dan pom
bensm. Ruang-ruang yang ada tidak hanya digunakan unruk fungsi ruangan tersebur
terapt juga digunakan unk fungsi yang lain, misalnya ruang kelas juga digunakan
untuk prakeek siaran. [al tersebur dilakukan karena alat yang digunakan untuk prakrek

belum lengkap  sehinpoq apabila menggunakan fuangan  tersendirt berarti harus
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menambah bangunan dan unguk kondisi saat ini tdak memungkinkan karena keisis

multi dimensi,

Tabel 2.6. Lipolopi fasilinas fisik d
O e < i a ARRAB ]
A ‘ T |
i b Re. Dosen = : 7 :
e Ry Dirckiur ! = ‘! X ’
| d Ry Administeas; ' = l # "
P e Ra. Kevangan ‘ = 'i N {
b 1{3; e Ndparan } = H Y :
i 0, Pur]mw‘xk;um i = , H {
i h Lals. ;L{umpulvr = ‘ # ‘f
‘ 1. Lab. produks: = [ N ‘

Lo minsern ——E _—

1 Hegiaran belajar teon . = ! =1 !
Db, Kepiaian belajur prakick ; = ! H |
[ Negiatan mengayar ! = ’ e !
L Kegiatu adminisiras ‘ = ( #
iAs-ﬂ,,_iiim-f:“;kﬁ=nA*‘Mﬁﬁfiw“ﬁ___,q‘ = i z i

SLLEILZ
Bete tingan - Ada

%= Tidak ada
2.8.3 Pendidikan seni musik
L. New Lyra Musik

Sckolah musik yang terletak di 1. Paluningratan no. 71 mcrupakan pendidikan
seni musik non  formal yang berdin sejak tahun 1984, Sitem pendidikannya
menggunakan kurikulum darp YM] (Yamaha Musik Indonesia), yaity sistem belajar
teon diberikan pada awal mulg dimulainya prakeek. Jenis pendidikan sen; musik yang
(ﬁibcrikun d1 sini adalah argen, brola, Plano klasik, piano pop, drum, sitar, rokal dan KA1 4
Kurszs Musit: A nak)

Karena di New Lyra merupakan pendidikan non formal » maka jenis pendidikan
vang diambil sesuai keinginan murid tersebut, Setiap jenis diajarkan dengan sistem per
level, dimana sctap level memerlukan wakpy 6 bulan dengan pertemuan 60 menit tiap
minggu. Apabila menginginkan kenaikan level, maka harus mengikuti ujian vang
materinya dari YM], Pada sckolah musik ing untuk setiap tahunnya mengadakan
pementasan seni musik sebagar promosi vang dilakukan oleh murd yang belajar
disana.

Kapasitas rang-ruang yang ada tidak Sama, tergantung jenis pendidikannya,
Biasanya satu kelas iru maksimal berkapasitas 6 orang, karena jumlah tersebut vang

ctektif untuk memudahlkan dalam pemberian maters,

ENCAH PUIUTAMI (97.510.037) TTee—————— 9
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2. Sriwijaya Musik
Pada Sriwijaya musik  sistemn pendidikannya  tidak jauh  berbeda dengan
pendidikan di New Lyra, karena sama-sama menggunakan kurikulum dari Y'\[].
Sckolah musik Stiwijaya ini tidak hanya scbagai pendudikan non formal saja tetapt juga
melakukan penjualan alat-alat musik. Jadt apabila ada murid yang ingin melanjudkan
belajar musik Jj rumah | maka tdak perlu jauh-jauh unruk membels alat musik

tersebut,

Tabel 2.7, Tipologi fasilitas fisik dan fetis kegiazan pend. Seqg mustk
e 2 Polog b

i Jenis fasilitas fisik dan kepiatan | Sriwijava ; New [vra _I

P e — ‘M_,‘ZNJ_ ———

[ a Rg. Kelas j # ‘ # (
|

Db Rg. Direkrur #? ; H

}’ C. Front Office | # ! # {

[A d. Re. Penjualan alat mustk | # ‘ X

"‘ «T‘T\-Cgi;i?;:bcld;dr teord { # {‘ # ‘

‘ b. Regiatan belajar prakick ; # : #

e Kegratan mengajar | # ( #

! d. Negiatan administras; i b4 ( # !

S Negiatin pementasan ! ¥ ! # ;

L i\;g}g.u‘m penjualan | # | X i
- S T A‘;\_“\~H\N

Foone LHN D E o A\dy

¥ = Tidak ada
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BAB 111
ANALISA DAN PENDEKATAN STASIUN RADIO YANG DAPAT
MEWADAH] KEGIATAN PENYIARAN, PENDIDIKAN (PENYTARAN &
SENI MUSIK) DAN KEGIATAN REKREASI SECARA TERPADU

3.1 ANALISA LOKAS] DAN SITE
3.1.1 Kriteria penentu lokasi

1)cmmb:u1gnn—pcrtimbangan yang harus diperhatikan dalam menentukan lokasi
vang sesuar dengan fungsi bangunan, yaig sebagai Stasiun Radio swasta Komersial yang
terpadu dimana didalamnya terdapat unsur pendidikan dan rekreasi adalah:

4. Berada di kawasan komersial (0,40), kriteria ini memilik; bobort terunggi karcena
fungsinya sebagai  bangunan komersial yang mementingkan keuntungan
scbcsrlf»besamya.

b. Berida di dekar kawasan pendidikan (0,30, nilai berada diurutan kedua karena
dalam bangunan inj terdapar kegiatan pendidikan, schingga lingkungan sangat
mendukung terjadinya proses belajar mengajar

¢ Akses pencapaian yang strategis (0,15), unruk mempermudah  pencapaian
bangunan dari scgala arah, maka harus tedetak di jalan utama.

d. Berada di kawasan berkepadatan penduduk tinggi (0,10), fungsi bang. sebagai

- kegiatan komersial dag pendidikan dimana masyarakat sebagai sasaran utama.

¢. Keberadaan fungsi bangunan yang sama (0,05), letak persebaran merata pada
fungsi bangunan yang sama, sehingga dapat pula memeratakan  pelayanan
kegratan Stasiun Radio,

3.1.2 Alternarif dan penilaian alternatif lokag;

Dar kriteria-knitesa yang diambil, maka yang menjad: alternagf sebagat lokasi

bangunan Stasion Radio swastgy terpadu adalah: ‘

4 Kawasan I/:mpuymgan

b, Kawasan Sagan

¢ Kawasan Bhimbing Sari

Pemilaian terhadap beberapa alternags lokasi yang memenuhj standart kriteria

pemilihan lokas; peru dilakukan, schingga dapar ditentukan lokas; mana vang sesuai
dengan fungsi bangunan sebagai Stasiun Radio swasta komersial. Berikut in; penilaian

Icfh(h’.j:‘xp bcbcrap:’z alternatif lokas;:

CRDAR PUIITAM (97510 Oa T ——— 31
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| A'K@,Rt\(a{\/{ T

Gambar.3.1. Pera zdtcrrmtir‘pcmilihnn lokasi

Tabel 31 Peniluian alternanf lokas;
T ”"th»hwh—w*\hﬁﬁ_—“ﬁ Alternanf lokas;
KNrtera ! Bobot T Lempuyangan | Sagan Blimbing Sari
Score Total Score Total Score Total

! SCOore SCQre score
L-x\“&—‘.\—" N

Ny v— T B O B et 0

[ S T T

T Delat kv percliiis i N T o

“ 0,05
I B

. Akses DCOCapaan stratepls

Dd chad.ir;m penduduk tingw'
L ¢ Keberadoar fs. bangunan
o TrEdaan s, ban,
{ Tumlah 1

Keterangan - * +1 — Baik * 0 Sedang R QY Kurang

Dari tabel diatas dapar diketahui lokas; yang paling tepat unruk bangunan Stasiun
Radio swasra komersial adalah kawasan Sagan, yaitu kawasan perbatasan kota Sieman dan
Yogyakarta. Adapun perbatasannya adalah:

a. Sebelah Utara : Kawasan J1. Colombo dan Bulaksumur

b. Sebelah Selatan - JL Urip Sumoharjo dag JL Jend. Sudirman

¢. Scbelah Barat : Kawasan Terban/ JL Cik Ditiro

d. Sebelah Timur - Kawasan Samirono
3.1.3 Kriteria pemilihan site

Kriteria-kriteria pemilihan site meliputi;

a. Site berada di jalur lalu lintas utamg (0,35), dengan penempatan site di jalur
utama,  maka  diharapkan bangunan Stasiun  Radic akan dapat banyak
mendapatkan keuntungan.

b, Kemudahan sjge dalam pencapaan (0,30), karena site yang mudah dicapai maka
Pengunjung udak akan ¢nggan untuk darang, sehingga keuntungan dapat

dengan mudah diperoleh.
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¢ Kelengkapan mirastruktur - dan utilitas 0,23). Kelengkapan — in; sangat
dipertukan, karena sangat menunjang kegiatan komersial pada Stasiun Radio
dan kegiain pendidikan
do Benwik sige yang mendukung (0,10), dengan bentuk site vang mendukung
Kegratan maka akan memudahkan dalam proses perancangan
3. L4 Alternatif pemilihan dan penilaian site
Yang menjadi alternarnf dalam pemilihan sire untuk bangunan Stasjun Radio swasra
komersial dengan berpegang pada Kriteria-kriteria diatas, adalah:
a L Cols 'mbo, Rannkarg
b JL Profl DR, Yohanes

¢ JL CGik Disiro

Gambar 3.2 Pera altermanf pemilihan site

Dari alternanf sire dan kriteria-kriterig untuk pemilihan site, kemudian untuk
mendapatkan sire yang tepat bagi Strasiun Radio swasta komersial haryus melakukan

pentlaian. Berikur in; pendaan alternatif sire dengan kritera-kriteri yang telah ditentukan:

Tabel 3.2 Penilgian altermanf sire
T R swee —
! Altematf site
Kriteda-kerteqa I Bobot ¢ 5

|

|« Beada di jalor la-lin uiama

Lﬁi Kemudahan dencapaian sitc

|oxsT T
: |

| e Kchngknpau nfrastoukiur &

+]
uulitas

e — S

0,16

. .
i d Benwk sie vang mendukung |

f Tumnlah i

Keterangan : ¢ 41 Baik
3.1.5 Site terpilih
Dari hasil penilaian terhadap alternatif sjge dapat ditentukan sjte yang terpilih adalah

berada di J1. Cik Diniro dengan batas sebelah Timur adalah permukiman, sebelah Selatan
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adalab JL N, scbelah barar adalgh JL Cik Ditiro dan sebelah utara berbatasan

dengan Lawasin jasa dan permukiman. Site jp; memuliki luasan + 15000 m2 dan

berada pada kaveasan dengan koefisien dasar bangunan 60v%,

/S

. = Il Lewbing

Setclah sire terpilth, malka sebelum Lolomeo Y
QUDGW.QQQ // S}TF////
/ Q’aoO//

a-Cel
Ticlora -, - ~ et e Sy
micletakkan bangunan pada  site perlu /’\ Y G VR
(L7 <i@
miengetnhiyg Kondisi-kondisi sckitar  gite IR
Yeng kemudian digunakan untuk I ,

mengehug argh orientast dag bangunzm.

Z)cudckntmI—I'wndcknmn tersebut adalah - Gambar 3.3 Sire rerpiliy
Peminikatan site

Petmminlaian sire uatuk bangunan Stasiug Radio terdapar empat macam,
VAL oy privat vang hanya digunakan untuk orang yang bersangkutan saja,
iadiya Ko Dircktur, Cqf] box, Rg. Produksi, d1. Zona publik yang dapat
Dpunakan unigk melakuakn kegiatan yang bersifat umum Pada Stasiun Radie
s, R Berbumpul, R, tunggu, cafe) dan zong semi publik yang digunakan untyk
FrRIg-Omng terrenty, misalnya R, administrasi aray tata usaha, Front office, dll.

Sedanghan yong service digunakan sebagai pelayanan bangunan pada Stasiun

Radio, mnadngg R pemancar, dapur, R, MEE d1, 8“""9 Rercleh
' e =]
N E - ’ - S g S
Sebcium zone-zone tersebut Renda AN ¢ ! T
i H 3 : ‘ i Y R
diternpackan pada site, terlebth  dahuy)y, ® st fedar)

mempernatkan kondisi sckitar site
Gambar 3.4 Kondisi Sekiar Site
Dengan mclihar kondisi  sjge sckitar  maka dapat  ditentujan letak

eminiakutin. Unegk “oue publik diletakkan pada area dengan kebisingan tinggi
Rerena tidalk Leoity memburuhkan keten:mgan yang berarti dan ageq yang mudah
Beapat unteh ungm, Sedangkan zong privat diletakkag pada area yang tidak
mudah dijanglay uctuk umum daq diletakkan pada area yang tenang. Zong
DALSISL yaity zong semi publik berady diantara zong privat dan zong publik,
dimana dalam pcrlctakkannya ditempatkan didaerah dengan kebisingan sedang
dan paling tidal terdapar kemudghap akses. Untuk zon, servis diletakkan pada
daciah yang dapat melayani seluryh bangunan,
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i%

> RekReas | Perpoyp] 4

Ferspraran
Perogiow “

ReEReayg N
Gambar 3.5 Pemuntakatan Site

2. Analisa pencapaian site

Sclun di dalam sige pencapaian menuju site pun harus diperhatikan sebagai akses
durt Tuar menuju bangunan. Pencapaian pada site harus memperhatikan faktor-fakror
yamg mempengarahi antara lain jalur lalu lintas utama. Dalam pencapian  menuju
bangunan  haros memisahkan  antarg pejalan kaki dan kendaraan agar keamanan
diperolch. Scluin it kemudahan akses jalur kendaraan sendiri juga harus dipisahkan
antara jalur yang masuk dan jalur yang keluar.

Pencapaian ke bangunan Stasiun Radjo swasta komersial terdiri dari majn entrance
dan exit, dimana mine entrace digunakan untuk jalur masuk, yaitu untuk kendaraan dan
pejalan kaki umum, dan exit digunakan untuk jalur keluar. Untuk orientas; bangunan

menghadap kejalan utama, hal i juga untuk kemudahan dalam pencapaian

S

excit

| vasuk % H
L

B MU N e Rance A i DR o
e Jl Cik Diofe

Gambar 3.6 Pencapaian Site

2.2 ANALISA DAN PENDEKATAN PELAKU KEGIATAN DAN
KEBUTUHAN RUANG PADA STASIUN RADIO SERTA FASILITAS
PENDUKUNGNYA.

kegiatan penyiaran
! Analisa dan pendekatan pelaku kegiatan Stasiun Radio
Pada Stasiun Radio terjads beberapa kegiatan yang melibatkan banyak pelaku
didalamnya, antara lain:
& Pimpinan, terdisi dar 2 Dewan Komisaris, 2 Direktur dan penanggung jawab,

Pelaku vang berjumian 4 orang ini bertanggung jawab atas segala kegiatan yang
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A Prmpman, rerdin dart 2 Dewan Komisans, 2 Dircktur dan penanggung jawab,
Pelaku yang berjumlah 4 orang 1nj bertanggung jawab atas segala kegiatan yang
wradt pada Stasiun Radio dan menerima laporan peranggung jawaban dar
17‘121:;ir1gwnmsing bagran.

O Pemberiman, dimana pelakunya adalah 1 Kabag, 3 staf dan 4 orang reporter.
Pclaku ing bertanggung jawab aras segala berita yang diperoleh dan yang akan
disiarkan dengan bekerja sama dengan tim penytar dan tim produks;.

¢ Sniran, pelakunya terdin dar 1 kabag dan 1 wakj] s1aran, 5 staf perencanaa, 5 staf
prrodulks, 4 stzifupcrusiunal, 4 staf :1dministrasi, 2 program direkton, 2 staf musik
din diskotik pustaka scrta tim penyiar dan operator. Scgala kegiatan yang
berhubungan dengan siaran dan rekaman siaran berada dibawah tanggung jawab
pelaku o

doIklan, terdie dari 1 kabag, 1 pimpinan dan 5 staf humas dan promosi, 3 staf
admunistrasi. Pelaky g bertanggung javab atas iklan yang diterima olch
perusshann yvang kemudian ditayangkan hingga laporan pertanggungyawaban
terhadap klien.

e Teknik, pelakunya terdis dag 1 kabag teknik, 3 staf teknik. Segala permasalahan
teknik baik peralagan saran sampai peralatan pemancar pada Stasiun Radio in;
ditangani oleh pelaku ing

£ Keuangan, yang terdirt dari 1 kabag keuangan, 5 gaf keuangan. Pelaky in;
bertanggung jawab aras keluar masuknya keuangan yang terjadi di perusahaan.

Nhidavak yang aker, Pclaku ini adalah pendengar yang akif d Stasiun Radio dan

o

mengikuu kegiatan yang di koordinasi olch bidang humas dan Promosi.
2. Analisa dan pendekatan kegiatan dan kebutuhan fuang pada Stasiun Radio
Dart sekian banyak kegiaran yang terjadi pada Stasiun Radjo dapat dikategorikan
menjadi
1 Negawn on air
Yartu kegiatan melakukag staran hiburan dan informasi yang didakukan selama
24 jam, dimana sebelum melakukan siaran terjadi Kegatan-kegiatan sebagai tahapan
dant proses siaran iy sendin, yaity penyusunan naskah, melakukan rekaman apabila
jenis siaran bukan Zre, melakukan editing hasil dar rekaman, persiapan siaran dimana
pelaku mempersiapkan kaser yang akan diputar serta maters yang akan disiarkan dan

yangterakhir melakukan s1aran.
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Sedangkan peiaku yang mclakukan kegiatan tersebut adalah penyiar, tim
cdiring, tdm produlksi, program direktori, operator dan tim penulis naskah. Untuk
dapar melakukan keglatan penyiaran yang baik dibutuhkan pendidikan dan pelatihan
khusus, baik iru bidang siaran, penulisan naskah maupun pemberitaan, sehingga

kegtatan dapat berjalan dengan hasil yang maksimal.

DPervbwatan naskab

£ 8 jam/ han

FD, perencana,
tm produksi,
tm operasional

Penyiar,
operator, PD,

Skema 3.1 Analisg pola kegiatan siaran (on atr)
b Keglatan pemberitaan

Kegtaran inj merupakan rangkaian dari kegiatan siaran informas; yang berupa
warta beriea, laporan petistiwa, ulasan dan atau komentar. Kegiatan yang memerlukan
waktu kurang lebih 4 jam/hari ini dapat disiarankan oleh penyiar secara langsung
maupun dengan melakukan relkaman. Berita yang akan disiarkan dapat diperoleh

melalut Tapangan atan media yang lain. Dalam melakukan rekaman cara kerjanya

Staran
+ 4 iam/ hary)

seperti rekaman siaran vang langsung dilakukan pengediran.

e —

l[___ﬁ__,._

Mencews berizy

Perdapan garan
+ V2 jam
sebelum siazun

E G jun/

Feporter (3)

R reporter
l\ —_—
-

, Demibritan sk

L t 6 jam/ ban

——— e

R pensiapan

l

Rekanan Guran
(£5 jam/ hari)

Lidigng
(*12 jam/ hari)
{ - Penyiar, operator,
PD, perencana

PD, perencana,
tum produksi, tim
operasional (5)

R, produksi, Eonon o
o R.p;oduk__si,

Skema 3.2 Analisa pola kegiatan pemberitaan
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— N &
¢, Kegtaran pertkdanun

WKeetatan perildanan merupakan kegiatan untuk mencari dana bagi Stasiun Radio
dengan jalan kita menjual jasa untuk mempromosikan produk mereka. Untuk
mendapatkannya, kru Stasiun Radio bisa mencari atau didatangi klien. Jenis iklan yang
akan disiarkan ada 2 jenis utama, yairu iklan spos dan iklan Zps ady, dimana iklan /ps adp
dibagt menjadi wastering spot dan mastering jingle.

Iklan spos vaitu iklan dari klien yang sudah berupa rekaman atau naskah dimana
iklan langsung di bacakan penylar atau diputar saat siaran. Sedangkan iklan /ps adv
merupakan  iklan  yang membutubkan proses,yaitu dimulai dari penulisan dan
perencanaan naskah kemudian dikonsultasikan dahulu dengan pihak klien apabila
pthak klien sudah setuju dengan format iklan maka dilakukan rekaman dan editing
vang kemudian jika tiba waktunya iklanvtersebut distarkan.

Waktu vang diperlukan untuk menyelesaikan sebuah iklan dari diterimanya hingga
pembuatannya selesal dapat memakan waktu dua sampai tiga hari, karena dalam

membuat naskah dan rekaman juga harus melakukan konsultasi dengan klien.

Peniyreatan naskak Ronsultas Rekaman saran
+ 6 jam/ hari + 3 jam/ (5 jam/ bhan)
rrinws thidan
b jam/ . Y > i
Tin perencana Perencana, Penyiar,
s staf iklan, operator, PD,
Sraf ikian, 1{: 'iﬁe[:éngﬁn'am:v‘" ‘ klien (4) LI A A T
perancana, A e B R I S - R— produksi :
Flien (53 . Roamu . :
TR ama x:“———;D &
Staran

+ 4 jam/ hari)

Editing
(*12 jam/ hari)

Desgyercatens dap.

Lap. hag! saran
b3y hany £ 12 jun/

Penyiar (2) :
Sraf ki, Penytar, PD Call box '

khen 13}
skema 3.3 Analisa pola kegratan periklanan

PD, perencana,
tim produksi,
tum operasional

e
DA S TH1P .

R p‘rofduksi

d. Kegtatan pelayanan khalayak

Kegiatan yang melibatkan para pendengar radio ini diwadahi dalam suatu wadah
akvitas vang bersifat hiburan/ rekreasi, pengembangan bakat dan penyalaran hobi.
Kegtatan vang bersifar hiburan dapat juga disiarkan secara langsung yang biasanya
discbut siaran off arr. Kegiatan tersebut adalah jumpa fans, yaitu pertemuan antara

penyviar dengan pendengarnya.
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Keguatan jumpa fans ini dilakukan dengan cara tanya jawab dan bincang-bincang
dalam forum yang non formal sehingga tefjadi kedekatan antara fans dan penyiat.
Jumpa pendengar dimana para pendengar radio pada Stasiun Radio mengadakan
acara kumpul-kumpul dengan melakukan kegiatan karokean, acara musik, dll. Musik
live, yaitu pertunjukan musik yang  dilakuakn setiap satu bulan sekali dengan
menampilkan group band yang di organisir pada Stasiun Radio. Seminar, dimana
suatu acara berkumpul dengan nara sumber yang memberikan materi dan dilanjutkan
dengan tanya jawab dan bincang-bincang,

Sedangkan kegiatan yang bersifat pengembangan bakat dan penyaluran hobi
adalah lomba-lomba baik itu musik atau jenis kegiatan yang bersifat olah raga,
musalkan basker, dimana kegiatan ini akan juga menjadi kegiatan rekreasi yang bersifat
bermain dan merupakan kegiatan yang diorgananisir dalam suatu klub pada Stasiun
Radio.

Untuk kegiaran live musik pada stasiun radio dan pendidikan musik non formal
dapat saling mendukung dan saling beketja sama. Kegiatan live musik membutuhkan
pemustk-pemusik yang  berbakat, sedangkan pendidikan non formal seni musik

membutuhkan pertunjukan uaruk siswanya yang berbakat guna mempromosikannya.

 — i

__._.__:> Nigbrol Pesan lagn
(45 jam/ har) (t 6 jarn/ hari)
Ry, bibran/ rekreasi
f T4 har
R ——— Penigunjung, (4 jam/ has) Pengunjung,
Lty pendenyar pendengar
412 )sm/ hanj (1 25) -
{ s/ han; (1 2s) Pengunjung, (+15)
- dey + 250
K berkumput pendengar R request
Peumajung, T ’
pengelola (+ 300y Studio .”.:':\:"!3‘;;:
BRI
Parkiy Lobby Crmm e R beckumpul

Skema 3.4 Analisa pola kegiatan pelayanan khalayak

3.2.2 Analisa dan pendekatan pelakuy, kegiatan dan kebutuhan ruang pada
pendidikan penyiaran
1. Analisa dan pendekatan pelaku pendidikan penyiaran
Pendidikan dan pelatihan penyiaran yang dibutuhkan pada Stasiun Radio meliputi
pendidikan siaran, jurnalistik dan penulisan naskah, dimana para pelakunya, adalah :
a. Pimpinan, terdiri dari 1 Direkrar dan 1 Wakilnya. Pelaku ini bertanggung jawab
atas segala yang tejudi pada lembaga ini, baik it kegiatan pendidikan dan

pelatthan maupun kegiatan kemahasiswaan.
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b Swf akademik, yang terdiri dari 1 Sekertarias, 5 staf keuangan, 5 staf pengajaran, 5
stal’ adnunistrasi, 7 pengajar dan 4 staf laboratori. Pelaku ini bertanggung jawab
atas bidang masing-masing , sehingga kegiatan utama, yaitu kegiatan pendidikan
dan pelavhan dapat berjalan dengan baik.

¢ Karyawan, dimana pelakunya antara lain 4 petugas laboratorium, 3 orang satpam,
5 petugas kebersihan dan 6 petugas parkir. Pelaku ini melakukan kegiatan untuk
membantu kelancaran proses pendidikan dan pelatihan serta bertanggung jawab
aras segala keamanan dan kebersthan lingkungan lembaga.

d. Mahasiswa yang melakukan proses kegiatan pendidikan dan pelatihan serta segala
yang berhubungan dengan kegiatan kemahasiswaan.

2. Analisa dan pendekatan kegiatan dan kebutuhan ruang pendidikan penyiaran
Kegratan yang terjadi pada pendidikan penyiaran ini terdapat tiga kegiatan utama
yang vantinya dapat digunakan dan diterapkan langsung peda kegiatan penyiaran pada
Seasun radio, Kegiatan rersebut adalah
2o Negatan administrast dan personalia
Nogimtan ini dilakukan dalam satu hari membutuhkan waktu + 6 jam/ har,
drnana kegiatan ini adalah kegiatan pengolahan data-data yang dibutuhkan oleh
tembaga baik itu data kemahasiswaan maupun data administrasi lembaga. Kegiatan ini
terdirt dan kegiatun tata usaha, kegiatan keuangan, kegiatan kepengajaran dan

kegintan laboratorsium ( pernbukuan alat praktikum, absensi pengguna lab., dil.

Istirabat

Rapat (%1 jarn/ hari)

{3 jan/ hari)

- Pimpinan, staf sdm.,
Puuipinan, staf lab, staf keuangan, staf
staf kcuangfm, staf pengajaran ;taf

acon, stal pcngdjzran laboratorium (122)

25 SO E G S LT
R
N " N

"~

N Mengerjakan key.

Mengurjakan feg, > pengaaran, keg.. lab.

aid. kg Reuangan (6 iam/ har)
(+ 6/ hard)

o . Staf pengajaran,
b‘ Staf TU, staf staf lab, (£ 12)

keuangan (% 10) L ]
i LR '
= -1 | ENFCENNME

N r 1

Skerma 3.5 Analisa pola kegiatan administrasi pend. penyiaran
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b, Kegiaran belajar mengajar

Kegtaran belajar teori dan praktek ini dilakukan oleh mahasiswa dan dosen.
Mctode yang digunakan untuk belajar teori adalah dosen memberikan mateti
didepan kelas dan mahasiswa menerima mateti yang diberikan. Sedangkan metode
belajar prakeek adalah mahasiswa berada didalam laboratorium untuk menerapkan
hasil reori dengan bimbingan dosen dan staf laboratorium.

Laboratorium yang dimaksud adalah laboratorium yang berhubungan dengan
kegiatan Stasiun Radio, yaitu lab. siaran, lab. produksi, lab. komputer, dan lab. tata
suara. - Untuk kelacaran  kegiatan ini staf dan karyawan sangat dibutuhkan
bantuannya. Selama +8 jam/ hari dimana 1 SKS sama dengan 50 menit, kegiatan ini

berlangsung di dalam kelas dan laboratorium yang tenang.

Tes (£ 2jam/ hr)

‘ 6x/th R (45
A\[.r.w./[ Hfiar jam/ har)
{10jam/ L) Calon mhs
3s/th .
pengujt, penga
was {14) Mhs, staf

Calon whs,
s MR R

E} pengajaran (56)

Ujran Q ——

F7; ! b
(£ 7 jam/ hy) Belgiar

Lisdes/ wiveds temporer )
/ . + 8 jam/hr
(¢ 5yan1/ hr) 3 Istrakar - £8j )
tesorer [—— @8 jam/hary)
— Mhs, dosen, Mhs, dosen

staflab. (28)

o PL;!»g;(\).\:as Mhs, pegawai
- kafetaria (£30) @_J

e e T T

Mhs,
plupinan,

dosen =60,

—_— T
) T N Lt At
Audoaum -
Hall

skema 3.6 Analisa pola kegiatan belajar mengajar pend. penyiaran

¢ Keglaran kemahasiswaan

Kegatan  ini  merupakan kegiatan  ekstrakurikuler yang dilakukan oleh
mahasiswa diluar jam belajar. Kegiatan ini bersifat informal dan dapat dilakakan
dalum wakeu apapun. Aktivitas inj berupa penyaluran hobi yang berhubungan
dengan kegiatan Stasiun Radio, yaitu jurnalistik, fotografi, dan yang bersifat olah
raga, vaitu basket dan pencinta alam,

Unituk melakukan pemotretan pada kegiatan fotografi dapat dilakakan di luar
rang atapun dalam ruangan. Yang menjadi prioritas perncangan untuk

pemotreren dalum ruangan adalah pencahayaan yang terang dengan menggunakan

Puputar (97 .58 2.037) ==
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lampu  spor light  baile  dengan digantung atau dengan manual. Untuk
memperithatkan hasil dar forografi, diadakan pameran untuk mempromosikan
hast) karya mereka.

Begitu pula dengan jurnalistik, mahasiswa melakukan kumpul-kumpul mencari
atau membuar berita dan di lay out sedemikian tupa hingga menarik untuk
dikonsumsi. Dan untuk mempromosikan hasil tersebur juga diadakan pameran.
Berbeda dengan basket dan pecinta alam, mercka lebih sering berada di lapangan

dari pada dalam ruangan.

iicd S ——————
(£8jam/ h) Melaksckan ckstra
Dacng & 7 jam/ hr)
Mahasiswa Ltrabat
Mahasisw [:> (= 20) (& 8 jam/ hari) Mahasiswa (+
Hall Hll/ R
berkunpul Mahasiswa, peg.
i Kantin (20)
"~ S, ot o
Nt NN
L_»> it —

Skema 3.7 Analisa pola kegratan kemahasiswaan pend. penyiaran

3.2.3 Analisa dan pendekatan pelaku, kegiatan dan kebutuhan ruang pendidikan

seni musik

1. Analisa dan pendekatan pelaku kegiatan pendidikan seni musik

mm

Hal

Pelaku vang melakukan keglatan pada pendidikan seni musik adalah :

A

d.

dah Puputer (97 .51 2.037)

Pimpinan, yang terdid dari 1 orang dirtktur dan 1 orang sekertaris. Direktur
bertanggung jawab atas semua kegiatan pada sekolah non formal ini dan dengan
bantuan sckertards, maka kegiatan yang dilakukan akan lebih lancar

Staf administrasi. Staf ini terdid dari 8 staf tata usaha dan 5 staf keuangan yang
membantu  meringankan  beban tanggung jawab pimpinan atas kegiatan
administrasi dan kegiatan keuangan.

Staf pengajar vang terdiri dard para guru atau tentor (14), dimana pelaku ini
melakukan kegiatan memberikan pelajaran praktek yang sedikit disisipkan teori
Karyawan yvang memebantu kelancaran proses belajar pada pendidikan non formal
seni musik. Pelaku ini terdird dar 2 satpam, 4 petugas parkir, 3 petugas kebersihan,
dan 6 orang karyawan staf .

Mudd udalah pelaku yang menerima pendidikan seni musik pada sekolah non

formal ini. Jumlah murid disini tidak dibatasi, karena fungsi bangunannya adalah




STASIUN RADIO SWASTA KOMERSIAL

. &
pendidikan non formal yang lebih berorientasi pada sifat komersial dan jumlah
muwrid dibagt acas jenis alar musik yang akan dipelajarinya.

2. Analisa dan pendekatan kegiatan dan kebutuhan ruang pend. seni musik

IKegiaran yang terjadi pada pend. non formal seni musik ini dapat dibagi menjadi
tlga jenis utama, yaitu keg. administrasi, keg. belajar mengajar dan keg. pertunjukan. Pada
kegfaran pertunjuklan yang dilakukan oleh pend. non formal ini sangat mendukung keg.
off air yang dilakukan oleh Stasiun Radio, yaita keg. /e musik.

a.  Kegiatan administrasi

Kegiatan ini adalah keglatan yang mengurusi masalah administrasi yang terjadi
pada sckolah musik non formal ini, baik itu urusan tata usaha, keuangan sampai
pada pendaftaran murid baru. Kegiatan ini dilakukan dalam ruangan tertutup
dengan suasana yang formal dan agak tenang. Pendaftaran murid yang dilakukan
pada pend. musik ini dapat dilakuakan pada saat dan wakta kapanpun asal masih
dalam  batas jam kerja. Jumlah murid pendafiar tidak dibatasi, karena pend. ini
bersifat non formal dan komersial yang semakin banyak murid semakin banyak

keun rungan.

Mengerjakan adm,
Absenst Febadin kescangan (7 jam/ hr)
(1 jun/ han)
Pimpinan , staf adm
Pimpman, staf’ (TU), staf keuangan,
i, star C——> kuryawan saf (£30)
& “uang R ek 0OOO00000
............. (& 4 jam/ hari)
Raupat (£ 2 jam/
DU
Pimpinan, staf adm
(TU), staf
v Phnpinan, staf adm @] keuangan,
{rUy, staf TR T
keuangan,
= ——

Skema 3.8 Analisa pola kegiatafl administrasi pend. seru musik
b. Keglatan belajar mengajar
Kegiatan ini merupakan kegiatan belajar mengajar non formal dimana guru
mengajar dengan metode langsung praktek pada alat musik yang dipelajari, tetapi
juga diberikan sedikit teori yang disisipka saat belajar praktek. Kegiatan ini
menggunakan sistem per alat musik dan sistem level dimana setiap level dapat

dirempuh kira-kira 6 bulan.

Crdan Puivtam (27.512.087) == 43
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Murid = vang belajar disini tidak diharuskan menyelesaikan atau meneruskan
level, karena disini sistemnya non formal, jadi tidak ada yang mengikat. Jumlah
murid yang belajar di pendidikan ini tidak dibatasi. Untuk mengatasi kapasitas
dalam ruangan sistem belajar dilakukan dengan waktu sift sesui dengan keinginan
murid sclama dalam batas wakru yang ditentukan yaita dari pukul 8.30 sampai

dengan pukual 20.00.

Abvens kotvulivan Rapar
ChYam/ b (+2 jam/ han) Iserabar
(*4 jam/
Cham 43 Belgear mengaar Gury, ]
O s {112 jam/ har) pimpinan (10) B Murid, gury,
. ; pegawai
Guru, murid kantin (+25)
(max 7/kls)
R kelas”
Pendafiarnan S :‘85 E "
{F G jam/ L}m"
e . (£ 6 jam/he)
Calon murid, .
karyawan L e 8) Murid, guru,
st pengawas (18)

Skema 3.9 Analisa pola kegiatan belajar mngajar pend. seni musik

¢ Kegtaran pertunjukdan

Kegiaran ini dilakukan selain sebagai ajang promosi dari pendidikan non formal
juga digunakan  scbagai  fasilitas  rekreasi. Kegiatan ini  dilakukan dengan
menampilkan murid-murid yang telah berhasil dalam belajar alat musik maupun
pendidikan vokal, sehingga dengan kegiatan seperti itu dapat menarik minat
muasyarakac untuk belajar musik pada sekolah tersebut.

Kegiatann pertunjukan ini dilakukan selain sebagai ajang promosi juga dapat
mendukung kegiatan off air pada Stasiun Radio. Sebelum melakukan pertunjukan
pera pemain musik memperiapkan diri dengan mclakukan ladhan terakhir , merias
diri dan bergant kostum,schingga dalam tuntutan tuangnya harus memiliki lighting

yang bagus dan akustik ruang pertunjukan yang memenuhi persyaratan.

Endah Puputam: (97 .5 2.037) =sm=——e—o 44
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T aiang, Perdagpan (13 jam
sebelum pentas) | —

Prinpiran, staf, gury,

Karyawan, mund, > Mund, gury,
penonton 4 125)

penas (£20)

Lobby *
[ —

[N

Pertiyukan
& 6 jam/ pentas)

A gher (F 1
jamn sebelum

Pimpinan, staf, gury,
mund, penonton,

Penonton & 95)  E—————————— karyawan (+124)

1. R ukel/ loket

Skema 3.10 Analisa kegiatan pertunjukan pada pendidikan seni musik
3.2.4 Analisa dan pendekatan pelaku, kegiatan dan kebutuhan ruang pada
fasilitas rekreasi
1. Analisa dan pendekatan pelaku kegiatan rekreasi
Pelaku vang dibutuhkan pada fasilitas rekreasi adalah :
A Pimpinan, terdiri dari 1 direkeur dan 1 wakilnya yang bertanggung jawab aras
segala kegratan yang terjadi pada fasilitas rekreasi.
b Staf, rerdint dari 5 staf administrasi, 6 staf keuvangan, 2 publik relation yang
membaniu terwujudnya keglatan pada fasilitas rekreasi.
¢ Karvawan, terdirt dari 7 satpam, 8 petugas kebersihan, 20 pelayan dan 6 katyawan
staf. Pelaku ini yang membaru agar kegiatan yang tetjadi berjalan dengan lancar.

d. Pengunjung, adalah pelaku yang datang untuk menikmad fasilitas yang ada.

b2

Analisa dan pendekatan kegiatan dan kebutuhan ruang fasilitas rekreasi
Kegtaran vang terjadi pada fasilitas rekreasi sangat bervariasi. Untuk membatasinya,
tasilitas rekreasi yang akan diwadahi adalah yang berhubungan dengan kegiatan Stasiun

Radio, pend. penyiaran dan seni musik. Kegiatan tersebut adalah -

a - Musile live. Keglatan ini menjadi keg. off air pada Stasiun Radio dan pementasan
pada pend.seni musik. Kegiatan inj berupa pementasan musik yang menampilkan
group band atau permainan alat musik baik itu group musik atau singgle musik.

b, Seminar. Merupakan kegiatan talk live yang bersifat formal yang menjadi kegiatan
oft air pada Stasiun Radio dan menjadi kegiatan pendidikan, misalnya seminar

pendidikan penyiaran, seminar pendidikan seni musik, dlL.

[

Pameran. Ini merupakan kegiatan pameran fotografi yang dilakukan pada keg.
pelayanan khalayak pada Stasiun Radio dan ekstra pada pendidikan penyiaran.

Erdah Fup

tami (97.512.037) == 45
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Band musik. Kegatan i merupakan kegiatan penyaluran bakar kreatfitas seni
musth vang menjadi kegratan pclayanan khalayak pada Stasiun Radio dan menjads
yang perwujudan dart hasil belajar pada pendidikan seni musik.

Sclun kegratan dr atas terdapat pula jenis kegiatan rekreasi vang lain scbaga

<

pendukung dan pelengkap  pada keterpaduan  kegiatan Stasiun Radio, pendidikan
penyuran dan pendidikan seni musik. Kegiatan tersebut adalah ¢
a

Kegmtan pelayanan makanan dan minuman serta terdapat sajian musik dan

hiburan  vang diwadahi dalam sebuah café. Selain scbagai tempat pelayanan
makan dan ounum empat ini juga dapat digunakan untuk pertemuan vang udak
resmi untuk membicarakan bisnis.
b Kegatn pada Kaferaria, vaitu kegiatan sebagai pelayanan makanan dan minuman
saju tanpa terdapat sajian hiburannya.
Negraran hiburan vang bersifat olah raga, vaitu billyard. Dengan adanya kegratan
mt diharapkan pengunjung tdak hanya mendapatkan kesegaran batin tetapt juga
kesegaran raga.
Setelah ditentukan jenis kegiatan rekreasi yang akan diwadahi dan diketahui
pelakunya, maka dapar diketahui pula kebutuhan ruang yang diperlukan unwk dapar

menjalankan kegiatan tersebut.

- Kc;thx}; ————— ! Tens kegiatan Pelaku I KNebutuhan ruang Notasi
it\—limk live - ! - Anto tket - Penonton - R. tiket s .
! ! - Pengelola
’ - Pemiapan pertunjukan -~ Pemain - R persiapan
| | - Pexas - R ras *
L - Pengelola -R ganu *
“ |- Pertunjukan - Pemain
| ‘. - Penonton - R pertunjukan *
! ! - Pengelola
ARSI T - Peserta
.‘i Falk live - Narasumber - R seminar w
‘ - Pengelola
B i’»‘,;;\‘\?rrvx\;;lv\ o ! han band musik - Pemain - Studio musik >
B - i I - Pengelola T | N
T Pameran - Pameran fotografi - Pengunjung - R pameran ] *
! - Pengelola
J*w\ we T } - Menikmead pertunjek kan | - Pengunjung - R pertunjukan %
; | - Sicntkmau makanan dan | - Pelayan - R. makan & minum s |
! j minuman - R kasir/ R pengelola %
i J’ - Pengelola - Bar “
| _ - Dapur %
‘;‘YVN‘;VKA[L‘IAHAI/V kanun | -Menikmati makanan dan | - Pengunjung | - R makan & minum &
: ‘,‘ minuman - Pelayan - Dapur IS
j o |- Pengelola - R kasir >
P I;:l:::(‘ ) 7 [ - Membeli makanan dan | - Pemain { - R duduk ®
‘. ; minuman . - Pelayan - R bermain billyard %
f‘ ’y - Bermain billyard - Pengelola | - R kasir w j
1 ! - Bar % ,}
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4.3 ANALISA DAN PENDEKATAN FREKUENSI KEGIATAN DAN JADWAL
PENGGUNAAN RUANG SEBAGAI PENENTU KETERPADUAN
RUANG PADA STASIUN RADIO

Dan keterpaduan kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran, pendidikan seni musik
dan kegratan rekreast vang rerjadi pada Stasiun Radio akan didapatkan ruang-ruang yang
digunakan untuk bersama saat waktu yang bersamaan atau ruang fleksibel, ruang yang
dapat digunakan sccara bergantian dan ruang yang dapat diguanakan bersama-sama.

Ruang-ruang tersebut dapat ditentuakan dengan mengetahui frekuensi kegiatan dan

jadwal penggunaan ruang, adalah:

Label 34 Frekuenst kegiatan dan penjadwalan pengguanan ruang dalam satu minggu

Regann ;r‘ Jenis kegiatan L Waktu dalam satu minggu ' Rua
_ - L Sn [ SUTRb | Km | Jme | Sbt | Mgu | ng
[ | - Penubisan naskah L + ; + ’ + + + { + f +
‘ S ! L—Ii"crsmmn s1aran I f 4 * * - l * - ’ * ’
i_- Rekaman I [ # l | # I | #T
- - Editing ] # | | # ] | # |
— i 1
RN I T R T T S R |
- ) 71{;]1&).;11;1&)11 | @ @ | w | @ | @ r @
2o " N lencan berira T I f ¢ ; & J o 1 ¢ ! ¢ ) | ('Dﬂ
:**; skal _ T‘ -EL + + ’[ +J‘ + |+ J{ f +
Rekaman fg # # Lo#
B W N I B 00 N . o
| - Suran [ 1 v v v v v ] v J v {
7~ [erimna 1]{_]3& o : © l ! @ ’ © I ‘ m“
‘;I)E_nuli:\‘mlv f + f + [ + [ E [( -i-;(
’ - Konsulras: I o [ J © ! f fol ‘ ‘ (o]
] ﬁc]gm;m lw # N | #
g TS #_ | # ] IR
41 - Stiran v v v | v i v | v v
{ - Pelaporan Y bulan, 14/ pertemuan ( sesuai perjanjian ) +
| - Penyerahan lap. [ 1 bla pertama sctelah diterima iklan { perjanjian) w
- | - Pesan Jagu/ salam [ o o o | o o | o | o [ o |
vk L - Ch ad f * * f * [ ! *
L Band musik > » » ’ » I >
1 - Foroprafi (potecr) * * * | *
| -Cucicetk i i i i I |
Pendwdisan pen L“;I_\'(‘,;L adm / TU | $ | % b3 $ f $§ 1 9 g § |
v b KNey. keuangan I ¢ J' C C o [ c { C ’ f c
i ,— g pengijacan e f e f e | e ! e | e | ( e jl
L;ch. koordmasilab. |z | 2 [ L | L 2 1 2 ! z |
- i - Isnrahar ,’ u |y J u | u [ u | | u ‘]
Z Jurnalisrik L 2 1 9 1 Qg ] Q]
Fotogeafi (potrer) i ; * ] { * l I ’ * f * ]
; I N R O O O R |
x| ! x| | x| x|
Y Y T Y Ty [ v & vl
T 3 S s TS s s s K
o L= Reg beuangan I N S R B | c |
Lo sdmiasroes: :7_:7&&.Dg@“‘mmn ‘ I $ $ { 3 3 ’ $ l ’ :Sv—{
" | u u | u v [ | | u
2 T A N N [ s
L u [ u [ u | [y | [ J
Sl 47




.

. j L ox ¥
:T. Kaferatia o I > p b b 4 v > m
i - Cheerleader |« * * ﬁ
|- Band musik [ > > | > ﬁ

o ) ‘f Billvard | = ® » l X » } ® = m

+ Frekuenst kegatan dan penjadwalae penggunaan ruang dalam 1 tahun
el - T 2

f Lt 1 Jenis kegiatan ' Waktu dalam 1 tahun Rua |
1 ! 1]2]37475]6[7]8 [9 [10 11 [iz | ng
: e )17\7 aran T ihvni“n fans i ’ w w w
U Debivanan bhabe | fuimpa pendengur .| . .
vitk - \‘[im')}; li:\- & el ol o o] o] o o o . . . .
i CSemmar W w w w w w
: - Pamcran fotograh | [ * * * *
- Tombaclomba | *
Pend. },cnyx::nm l l
; lu;\iir‘_r_l_n".ﬂn l - Rapar_ L Wl w W W w
|2 Belagur-meny | - Belagar teors ,’ ,I !pl Wiowl ow| ow W ow B e I
‘ - HL?LUM praktck © ’ Lo
* Siarun | 1818738 88 18 513 |5 | 5| s
|+ Rekaman Bl H H #|# H | H | # # # #
f |+ Fdinng LA HEH R w (#E # w7 % B
| * Kompurer Ll e e e e a6 | 3 | e | 3 | x|
e I ¢ Bahasa I HRIRIRIRS ol o | o ¢ ¢ ¢
}3;,3.71{(-:11:«111;: s | - Pameran foroprafi | * * *
S Pendidik i
| musik ’ ’7 ‘
L Administras L&%ﬁﬁ Ll w W
Huuu mumnu { - Rapat { ! % w w
ﬁ% Pembehan nket f [ * h
- Persiapan pentas P .
T Pementasan J IL * ﬁ
I * * *
viel ol ol ol o] o | o . . . .
cminar /| | w w w [ w W
B - B Twmln mn’m ‘T_ ’ ’ * l *4{

ey
IR R persiapan siaran
R. v Call box

@ R ¢ R eporter

v Auduorm wo Ropertemuan

& o 1ab. saran : Kamar gelap

: R pengajaran

s 0 R kelas musik

© R request : Studio musik

PR Billvard
o Lab. kompurer
s Cafe

: Kaferaria

t
¢
>
8 R jurnalistik
b
W

R kelas teorn

# : R produksi

@ :R. PD

* : Studio latthan

u : Kafetara

z : R koordinasi lab.
¢ R keuangan

¢ :Lab. bahasa

STASIUN RADIO SWASTA KOMERSIAL

Y : R. pecinta alam

3.4 ANALISA DAN PENDEKATAN BESARAN RUANG PADA STASIUN
RADIO DAN FASILITAS PENDUKUNGNYA

Dalam menentukan besaran tuang yang dibutuhkan pada Stasiun Radio terpadu

MeNYEn

D Dara

1akan buku acuan sebagai sumber, antara lain -

Arsitektur jilid 1 & 2, Ernest Neufert, Erlangga, Jakarta, 1990 dan 1996.

1 Time Saver Standard’s for Building Types, Joseph Dechiara & John Callender,

Mo, Graw- Tl

ENDAH PUIITAME (97 510087

ternatronal Rook Compani, New York, 1983.
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B Buildig Planing and Design Standart, Harrol R, Slepper

A Audin media, A Stanley, Wadsworth Publishiug, California, 1986

SSurves I:’lp:mgnn

Jr AU Merie and Book, Jan A. Sliwa, 'The Architectural Press, London, 1970
M Studio Manual, Michael Freeman, harper Colling Publiser, Traly, 1992

1abel 3.5 Besaran fuang Stusiun Radio Swasta Komersial
i B 220 DBesiran pu 2tbslun hag

Nclompolk Ru.n}g | Ruang { Sifat Stan Kapasita Besaran Sirku Jml Luas
; | I dart s (oran alat/ora lasi ruan ru
| | g 4 ang
/ g (m? A 'm?

i
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/’ R Rias %

T
"R Gan I N
SV
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|

|

|

; R. Dircktur ) “ 1

! R, Wakil dircktur | PV “ 1 “
| R Sekeri 2
I
|
[
|
]
1
!

R Tata usaha

R Reunngen R N S O T 0

R Porsont T A A

R engaa o TR NS
N 25

U R Tamu

! 1o Hall ]
EC T % R N S 0 B

FCAT I
I INafetaria
e

Flﬁ’c wWanaan

. titandan
f ]‘L I ersipan siaran
i | Call ng )

J R Kaset (Diskotik}
[ i

[ } R. (zL)cr;x}()r

~‘R. Take Voice
{ R. Request

e RRequest

|

e
. R Pend. Penyiaran | R Pengajaran
{ ~ B .
i R. Koordinasi I ab.

[ R Kelas Teon

Al
| Lab. Siacan
\'_"“""_‘%'\"—
i >. Nomputer
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1
5 i PB | 30+aA | 14 20 1
| Smidio mustk J T | spv 6 +A 2,7+14 25 4 +124
“ L_Pﬁuu\x;u ng out door D QPB 15+A 6,3 30 1
‘ Lobby T 2
I j’ R oumn D

I

N W(
_L)\ Im gou |

TSRV
{ SRV

2 mesin

| unit

’ SINPRAt :
- PN Prpvar - SPV o Semi privat - SRV : Servis
- 5 Pablik - 5PB o Sem; publik

TATA RUANG DALAM

3.5.1 Analisa dan pendekatan penggabungan ruang Pada keg. Penyiaran, keg.
Pendidikan Pe enyiaran, keg. Pendidkan Senj Musik dan kegiatan Rekreas;
Dt tabel frekuensi kegiatan dan penjadwalan penggunaan ruang, maka dapat
direntukan ruang-ru; Ang yang dapar digabung, karena memiliks karakteristik kegiatan yang
“aling menyerupag schingpa diperoleh ruang-ruang bersama.
Pada kegiaan pe nytaran, pendidikan penyiaran, pendidikan seni musik dan
Kegiaran rekreasi, ruang vang dapat dipadukan adalah -
20 Ruang bersama uniuk menyatukan beberapa kegiatan
& Lobby
Ruangan ini dapar digunakan untuk mewadahi kegiatan kedatangan pertama kali

' pengeuna dan pengunjung Stasiun Radio yang terpadu dan merupakan ruang

menyatukan seluruh kegiatan yang ada di bangunan. Ruangan ini juga terdapat

front office scbagat pelayanan dar kegiatan datang para tamu atau pelaku Stasiun

Radio swasta komersial, selaia ity juga dapat digunakan untuk ruang pamer.
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Flall akan menjadi ruang bersama pada keterpaduan kegiatan penyiaran,
pendidikan penyiaran dan seni musik. Ruangan ini dapat digunakan untuk berkumpul
dart bersantar saar tidak melakukan kegratan yang rutin dan dapat menjadi ruang
bersama vangr sifamya lebih privat.

Ruang untuk mewadaht kegiatan yang sama karakteristiknya
o R Darekrer, ROWakil Direkrur

Pada kegiaean cerpadu, yaitu kegiatan siaran, pendidikan  penyiaran dan seni
musik serta rekreast, masing-masing memiliki pimpinan dan wakilnya. Antara
pemimpin keglatan penyiaran, pendidikan penyiaran dan seni musik serta rekreasi
mempunya karakeer vang menyerupai, karena antara kegiatan satu dengan kegiatan
vang lain dapar saling mendukung dan bekerja sama, schingga kegiatan tersebut dapat
drwadahs dalam 1 R. Dircktur dan 1 R, Wakil Direktur.

b) RoTara Usaha, R Keuangan, R. Personalia, R. Sekertaris

Ruang-ruang 111 mewadahi seluruh kegtatan administrasi yang memiliki kesamaan

Karakteristk pada Stasiun Radio yang terpadu, dari masalah keuangan sampai dengan

patan pencrimaan pegawai., Karakteristik dari kegiatan yang diwadahi pada ruang-

ke

ruang tersebur memiliki kesamaan, hanya terdapat perbedaan masalah teknisnya.

Misalkan genis kegiatan keuangan  atau personalia pada fasilitas penyiaran
teknisnya berbeda dengan fasilitas pendidikan penyiaran juga berbeda pula dengan
fasthitas pendidikan sent musik dan fasilitas rekreasi. Tetapi kegiatan tersebut dapat
dilakukan dalam satu ruang menurut jents kegiatannya, karena ke-4 fasilitas tersebut
dapat saling bekerja sama dan saling mendukung.
¢y K. Pengajar

Ruang ini digunakan untuk ruang istirahat dan arau ruang kerja di luar kelas bagi
pengajar, baik atu pada pendidikan penyiaran ataupun pendidikan seni musik. Kedua
kegiatan fersebut memiliki sifat yang berbeda tetapi untuk efisiensi kegiatan, maka
ruang unuk mewadahinya dapat digabung manjadi satu.
dy R Tamu

Ruang ini terdapat dua jenis yang digunakan untuk menerima tamu perusahaan,
vaitu bersifat semi privat untuk menerima kontrakan iklan atau sponsor pada Stastun

Radio, tamu dari penilik pada pendidikan seni musik, dll. Sedangkan tamu yang

iDAR PUSLTAME (97 510,007 51
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bersifne privat adalah tamu yang sangat penting , misalkan tamu direktur atau
waliataya, tamu penilik perusahaan, dll.
¢y R Perencanaan

Ruang inc mewadahi keglatan perencanaan  siaran, perencanaan bernta, dan
perencanaan sklan yang dilakukan pada Stasiun Radio, dimana kegiatan-kegiatan
tersebut memiliki karakeeristik yang sama.
f)  R. Produks

Ruang i terdin dart dua bagian, yaitu take voice dan ruang operator. Pada ruang
operator dipakal untuk mengatur peralatan yang digunakan untuk rekaman. Di dalam
ruangan int pula kegiatan editing hasil rekaman baik manual ataupun komputerise
juga difakukan. Pada intinya ruang produksi digunakan untuk kegiatan rekaman dan
cditing yang mempunyai karakteristik yang sama, yaitu rekaman dan editing siaran,
rekaman dan cditing berita serta rekaman dan editing iklan yang dilakukan pada

Stasiun Radio.

Take voice

Gambar. 3.8. Implikasi R. produkst

Kafetaria

0

)
Ruang ini menampung kegatan istirahat yang dilakukan pengguna bangunan pada

fastittas penyiaran, pendidikan penyiaran, pendidikan seni musik dan rekreasi dimana

kegiatan istirahat dart ke empat fasilitas tersebut memiliki karakteristik yang sama.

Ruang untuk mewadahi kegiatan yang berbeda

3 R Pertemuan

Ruzng s dapat digunakan untuk kegiatan rapat, baik berkapasitas sedikit ataupun

banyaks pada fasihias penviaran, pendidikan penyiaran dan seni musik serta rekreast.

wn st dupat digunakan unruk kegiatan jumpa fans dan seminar.

Pada ruang pertemuan i dapat menjadi ruang fleksibel, yattu saat digunakan
rapat atau pertemuan dengan kapasitas yang sedikit ruang ini menggunakan dinding
semi permanen yang dapat dibongkar pasang. Dan apabila digunakan sebagai ruang
dengan kapasitas banyak malka dapat membuka sekat semi permanen tersebut.
Schingga dibutubkan ruangan tersendiri untuk menyimpan dinding semi permanen
saat udak digunakan. Pencahayaan yang dituntut dalam ruang i menggunakan

pencalizyaan buatan, vartn dengan lampu-lampu vang terletak pada plafon.

NEAH HRTAM (Q7.510.007
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fe"//TLM\?’:_—- g\hﬁhﬁ_ ] —_— '-9 Dmdmg
Diccing e | \V s Semi permanen
Eepgimpan i : ’\V

Gambar. 3.9, Implikasi ruang fleksibel

) Audnorium

cunakan untuk wisuda yang bersifat momentum, pementasan,

Ruangan it di
it e dan umpa pendengar pada kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran dan
sent musik serta menjadi keglatan rekreasi. Pada ruang int juga dilengkapi dengan

l‘iillﬂg i

derstapan atau lathan terakhir, ruang ganti dan ruang rias.

Pada ruang penonton jangkauan frekuensi yang disarankan dibawah 500 Hz
dimana dinding atau interior menggunakan bahan kedap suara dan yang efektif dapat
disarankan dengan menggunakan bahan berpori, seperti papan serat, plesteran
lembur, minceral wool dan selimut isolasi,

Pencahayaan ruangan ini mengguankan pencahayaan Dicdling bop e bok ¥
buatan dimana diatas panggung  diberi  rel  dan
pengeanung antuk melenkkan lampu gpos 4ght sehingga
lmpu rersebur dupar bergerak dan apabia udak
dipunakan dapa disimpan dalam Tuangan penyimpanan.

Gambar. 3.10. Implikasi R. audirorium
;o oStudio banhan

Studes intinerupakan tempat berlatiah untuk mengembangkan bakat dan kegiatan
clatrakunbuler pendidikan penyiaran, yartu cheerleader dan fotografi. Hal ini
berpengaruh pada sistem pencahayaan yang digunakan.

Ruang it juga haras disediakan ruang

=7 Rg pery Impan
Lom V]

peavimpan lampu dan peralatan fotografi

vang  digunakan saar forograf, schingga g
_ - YN
tampu dapat dipinggirkan atau distmpan pada

3

vaat hzimakan unruk lathan cheedeader,

Gambar. 3.11 Sistem pencahayaan pada studio latihan

CNDAH PURITE (97 510007)
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352 ANALISA DAN PENDEKATAN TATA RUAN G DALAM
L Analisa dan pendekatan kualitas suasana ruang dalam

Padit rnang-ruang vang menampung kegiatan terpadu, yaitu keg, penyiaran, keg.
pond. penviran dan seni msik sertn keg. rekreast kualitas suasanan rung dalam harus
dipethankan spalagy pada ruang hasil keternaduan yang juga menuntut fleksibilitas.

Poneduiann

Pencibinyaan yang digunakan pada bangunan Stasiun Radio adalah alami dan
buatan. Pencahavaan alami diburuhkan pada ruang-ruang kelas teori agar diperoleh
ketyamanan. Untuk memperoleh hal rersebut dapat menggunakan jendela atau bukaan
agar cahava dapar masuk dan unruk menghalangi radiasi dapat menggunakan tirai, kaca

penverap radist atau barier sebagai penghalang radiasi.

vambar 302 Masuknya pencaliayaan alimi Gambar. 3.13 Penyinaran langsung dari cahaya buatan

Untk pencaliayaan buatan dapat menggunakan sinar dari lampu.  Cara
perlenakan fampu tergantung dart fungsi ruang yang akan digunakan. Untuk ruang
pertunjukan perlewdhan lampu dengan cara digantung dan disediakan rel-rel pada langit-
langst, schingga lampu dapar diatur sedemikian rupa dan dapat diperoleh suasana ruang
vang diunginkan,

Scdangkon pada ruang pamer terdapat perletakan lampu yang berada di dinding,
karena unwik memperjelas hasil karya vang sedang dipamerkan. Apabila ruang ini tidak
digunakas untuk pameran larnpu-lampu ini dapat tersimpan dalam tembok sehingga
terdapat kesan ddak ada izmpu pada dinding.

b, Penghawaan

Pada ruang-ruang  Stasiun  Radio, khususnya studio musik membutuhkan
penghawatn buatan karena tunturan dar peralatan yang selalu memerlukan pendingman.
Sclain 1w roangan juga dituntug tertutup agar bunyi yang ditimbulkan dapat terkumpul

dalam ruang schingga penghawaan buatan sangat dibutuhkan. Selain pada ruang studio
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vang membuiuiikan penghawaan buatan, ruang yang peralatannya menimbulkan panas
juga membuuhkan karena pendinginan mesin scbagat perawatan peralatan tersebut.
¢ Warna dan tekstur

Pada swmsiun Radio runtutan warna dan tekstur pada elemen ruang dapat
mempengaruhs kegiatan yang terjadi di dalamnya. Untuk itu pada kegiatan yang berbeda,
maka wurna dan rekstur clemen ruang juga akan berbeda. Pada kegiatan penyiaran
clemen ruang mengguanakan tekstur vang lembut karena terdapat tuntutan akustik
dimana bunyi dapat terserap dengan baik, sedangkan warna elemen ruang menggunakan
vang cerah, schingga dapat memberikan  suasana yang memberikan semangat saat
niclakukan kegiatan.

Pada kegiatan pendidikan penyiaran element ruang menggunakan tekstur yang
halus yang memberikan rasa tenang dalam menerima pelajaran dan menggunakan warna
vang hangat seperti warna pastel yang memberikan kesan akrab. Untuk kegiatan
pendidikan sent musik clement ruang menggunakan tekstur yang halus yang dapat
menycrap bunyt dan warna yang cerah yang dapat menimbulkan semangat untuk berlatih
musik. Sedangkan pada kegiatan rekreasi tekstur untuk elemen ruang menggunakan yang
halus dan vang kasar untuk memberikan  kesan yang tidak menjemukan dan
menggunakan warna vang terang dan hangat agar menimbulkan kesan yang ceria.

2. Analisa dan pendekatan pola tata ruang dalam

Dengan adanya penggabungan kegtatan  penyiaran, pendidikan penyiaran,
pandidikan seni musik dan kegiatan rekreasi, maka dapat diperoleh tata ruang yang
twrpadu. Penggabungan kegiatan-kegiatn tersebut perlu memperhatiakan karakteristik-
karakreristk dari masing-masing kegiaran, schingga dapat diperoleh ruang bersama, yaitu
ruang vang dapar digunakan lebih dard satu kegiatan secara bergantian dan ruang yang
dapat digunakan untuk kegiatan vang berbeda pada waktu yang bersamaan. Sebelum
diperoleh rata ruang dalam perlu dikerahuvi dulu pola kegiatan kescluruhan yang terjadi

pada Stasiun Radio swasta komersial,
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4.3.11 Pola keseluruban kegratan Stasiun Radio swasta komersial

art pola kegiatan sceara kescluruhan, maka dapat diperoleh alternatif yang

dapar diganakan sebagal pola ia ruang dalam yang memadukan  kegiatan

!

senviarait, pendidikan penviaran, pendidikan seni musik dan kegiatan rekreasi.

# Kegatan siaran, kegiatan pendidikan penyiaran

dan seni musik, rekreasi serta pengelola
ditetakan  saling  berkaitan schingga dapat
membentuk ruang bersama yang utama (main
infegrated), sedangkan antara kegiatan penyiaran
pendidikan penyiaran dan seni musik terjadi
pula  keteckaitan  schingga  terbentuk  sub
intesrast.
Pola tuta lerak ruang yang terjadi dari pola ini
adalah pola linier yang memusat, karena
kegiatan-kegiatan  berada  berderet  dan
mengelilingt raang bersama.

Crambar. 503 Aadlisa slrernatif T pola tata raang dalam terpadu
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I ’6”1 ; ‘ e ¥ Ruang bersama menjadi ruang rransisi antarg kegiatan
, ‘ ]‘ JI ) penyraran, pendidikag penyiaran dan senj musik, rekreasi
' | o serta pengzlola sehingga pada pola tata ruang ini tidak
|} l _;:u:‘“; terdapat ruang sub integrasi.

i i o ; bursani: ) o —ﬂll Peruangan antar kegiacan dapat terlihat dengan jelas, tetapi
| '”'M“ "m:,;_ dalam tata ruang ini tidak ada pemisahan antara ruang
j . ! . {:Liij bersama yang bessifat publik dan yang privat.

!i : : b Pola tata ruang yang terjadi adalah memusat dimana ruang
G bersama (r, ntegrasi) menjadi pusat dan  ruang-ruang

kegiatun yang lain mengelilingi secara simetri dan menjadi
tuang sekunder.
Pada pols ini apabila tidak ada pengaturan atau pembatas
vang jelas akan menimbuikan crossing antar kegiatan,
schingga kegiatan  saru dengan yang lain dapat saling
R8: Rg. demsaman ferganggu.
Gumbar. 3.16. Analisy alternatif 11 pola rata ruang dalam yang terpadu
Dart kedun alicenaf tersebut dapat diketahui bahwa untuk mendapatkan pola
fta ruang keterpadaan antar keg. penyiaran, pend. penyiaran dan sekolah musik serta
rekreast vang optimal dapat menggunakan alternasis 1, yaitu pola tata ruang yang linier
MEISA Rarena ruang bersamg (w2t Tntegrs) yang lebih bersifat umum diletakkan antara

Roi s pead. penyatan dan seni musik serta rekras; yang saling berkaitan, Terdapat

ruing hosan fad infegrusd) vang lebih privat yang merupakan hasil keterpaduan

WIVAL YAt siaran, pend, penyiaran dan seni musik,

Ciembos ruang bersamg menfadi 2 sifat, yaitu umum dan privat akan

hhan hovatm Yang povat Hdak akan fergangou dengan kegiatan yang umum.

Pt dea ruang becsama, tetaps dianrara keduanya tetap di sarukan oleh

wevang menjadi area teansisg antasa ruang-ruang yang publik dan yang privat.

P eiiate hubungan riang

Megiaten vang teradi pada Stasiun Radio ini merupakan keterpaduan dari keg.

pend penvivan dag sen musik serta keg. rekreasi, dimana has;l dari

soterpaduan tosehur akan tmbul ruang  bersama dan  ruang transisi yang

1onhuny
A o

S ee empat kegiatan ersebut,

R. Transisi /R. sickulasi

R. Sub. Integrasi

M @ Pangd . Myg k
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Sctelah diketahui pola-pola kegiatan, maka dapat diketahui kedekatan-kedekatan

hubungan ruang sebagai berikut :

RE

Hubungan ruang yang sangat erat terjadi pada kegiatan-kegiatan yang sangat dekat,
misalnya pada kegiatan pertunjukan dimana didalam ruang kegiatan tersebut dapat
digunakan untuk pertunjukkan musik dan jumpa pendengar pada Stasiun Radio,
pertunjuban musik pada sekolah musik atau digunakan wisuda pada pend. penyiaran.
Dalam ruang tersebut terjadi keg. persiapan pentas, seperti ganti kostum, rias wajah,
dan latthan terakhir serta keg. pementasan sendiri. Kesemuanya kegiatan tersebut
berhubungan sangat erat, jadi hubungan antar ruang kegiatan tersebut dapat menjadi
hubungan ruang dalam ruang, dimana rg. rias, 1g. ganti tg. latihan terakhir dan ruang

peatas ditampung dalam satu ruang auditorium atau ruang pertunjukan.

'__> R. gantt
R rias & .R. latihan tcrakhir

R. auditorium/ R. pertunjukan

R. peutlé‘s*‘i_“

Gambar. 3.18. Hubungan ruang dalam ruang
Hubungun ruang yang crat dapat diwujudkan dalam hubungan ruang saling
berscbelahan, misalnya pada kegiatan penyiaran yang didalamnya terdapat kegaitan
siaran dan pustaka kaset, dimana kegiatan tersebut harus saling berhubungan dan
dapat mendukung satu sama lain, maka hubungan ruang dari kedua kegiatan tersebut

dilakukan bersebelahan agar kegiatan menjadi lebih efektif.

- R-Pustaka

Gambar. 3.19. Hubungan ruang bersebelahan
Hubungan vang terjadi dalam bangunan tidak hanya memiliki hubungan yang sangat
crat dan yang erat, tetapi juga terdapat hubungan kegiatan yang kurang erat, schingga
menyebabkan hungan ruang yang tidak erat pula. Untuk mengantisipasi hubungan
ruaay yang kurang crat, maka diperlukan ruang-ruang bersama atau ruang transist
untuk menymuakan kegiatan tersebut, misalnya pada Stasiun Radio yang terpadu
antara kegatan rekreasi dan kegiatan belajar memiliki hubungan yang kurang erat dan
untuk menyatukan antara kedua ruang tersebut harus terdapat ruang transisi atau

ruang bersama, yaitu bisa berupa hall atau lobby.
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RT/RB : R. Transist / R. Bersama
/I:R\ RP RR: R. Keg. Rekreasi
< N RT/RB 1R Keg. reasi
RP: R. Keg. Belajar

~.

Gambar. 3.200 Ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama
4. Amnalisa dan pendekatan pola sirkulasi ruang dalam
Pada kegratan yang terpadu, sirkulasi yang timbul di tata ruang dalam jika tidak
diolah akan terasa tidak terarah dan dapt menimbulkan crosing antar kegiatan. Dalam hal
ini diperlukan diperlukan ruang dan pola sirkulasi yang dapat memberikan arah dan rasa
nyaman bagr yang menggunakannya dengan cara :

a. Pola sirkulasi yang akan dibentuk mengikuti pola tata ruang dalam yang sudah
ada, divmana terdapat sikulasi yang melewati ruang-ruang seperti jalur yang
mclewan ruang-ruang kelas dan terdapat pula pola sirkulasi yang menembus
ruang sepertt awal masuk bangunan untuk menuju ruang-ruang kegiatan harus
melalui Tobby.

b Runng-ruang sirkulasi dibuat bervariasi dan tidak monoton dengan menggunakan
jalur yang berkelok-kelok, menggunakan ruang yang terbuka satu sisi, terbuka dua

st dan kedua s terrutup, schingga tidak  terjadi kejenuhan bagt yang

TV Oy ,,lﬁm‘- 7 . i
MengEunakannya. $IRkulant Eerboka
1osisi

& SRSt Brrbelok ¥ \// J

/
i

A
o

5 CiRicula sT
€ertotup

EOTANN
a2
s

-—

Gambar. 3.21. Variasi jalur sirkulasi

3.6 ANALISA DAN PENDEKATAN TATA RUANG LUAR
3.6.1 Analisa dan pendekatan gubahan massa
a.  Bentuk massa

Pada bangunan Stastun Radio dimana memiliki kegiatan yang terpadu antara
kegmtan penyiaran, pend. penyiaran dan seni musik serta rekreasi dalam pemilihan
bentuk massa yang akan mewadahi seluruh kegiatannya harus dapat mengintegrasikan
keempat kegiatan tersebut. Berikut ini alternatif gubahan masa yang dapat digunakan :
1. Alternauf 1, bentuk massa tunggal

> Dengn menggunakan massa tunggal, maka dalam penataan ruang dan penggunaan sirkulasi akan
lebih cfisien dan lebib integratif. Selain itu semua ruang yang digunakan diletakkan dalam
bungunan tunggal sehingga kebutuhan ruang lebih efisien dan pengawasan atau sistem kontrol

bangunan akan lebih mudah.
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| — |
i y.___._,.d._g.__l \ ’
o] }
} \ [ Gambar. 3.22. Analisa alternanf gubahan massa
] . J tunggal
20 Adernant H, bentak massa jamak
~ Pada henek g memburubhkan membuotehkan lahan relatf

lebin du dan memburshkan banyak ruang untuk sirkulasi

Schin s kepratan vany, rerjadi relant sulit untuk terintegrasi [:l
schingoa dalam pengontrolan bangunan juga relatif lebih sulit b

Raren bungunan yang satu dengan yang lun letaknya terpisah.

Gambar. 3.23 Analisa alternati gubahan
massa jamak
Dart kedua  alternatf  dan pertimbangan  diatas maka massa  bangunan
I 5

menggunakan massa tunggal vang berupa bentuk-bentuk dasar yang dioleh, yaitu dengan
penambahan dan pengurangan bentuk, sehingga diperoleh bentuk yang dinamis.
b, Susunan massa

Sebagu fungst bangunan yang terpadu pola susunan massa yang akan digunakan
mengikutt pola dasar tata ruang dalam dengan menggunakan masa tunggal agar kesatuan
antar kegiaian dapat diperoleh. Berdasarkan kebutuhan ruang yang ada, luas site yang
tersedia dan KIDB vang telah ditentukan, maka masa tunggal 11 disusun secara vertikal

agar seluruh kegiatan dapar diwadahi dalam bangunan.

Dalam penyusunannya menggunakan
prinsip susunan vertikal schagian dengan : 4\[\
memperhatkan hirarks sifat keglatan, vairn
Tt 1 . N 4
semakin kearas semakin privat, '

Gambar. 3.24. Analisa susunan massa tunggal

CoOontas massa

Ornentast vang terbentuk pada massa tunggal menghadap jalur lalu lintas utama
dengan pertmnbangan fungst bangunan sebagai bangunan komersial yang mudah dicapai
clehmasvardinn Pada bugian depan site dipergunakan untuk taman sebagai barier untuk
mengurangs buing dari jalan utama dan mengurangi radiasi matahari sore.

Pecgiaean rekreast diletakkan pada masa yang paling depan agar mudah dijangkau
olch masyarakac sedangkan untak kegiatan penyiaran dan pendidikan berada ditengah

dan dibagian belabang masa agar ketenangan dapat diperoleh.

ENDAH PLILTTAME (97 510.007)
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— Gambar. 3.25. Analisa orientasi masa tunggal
3.6.2 Anulisa dan Pendekatan ruang pertunjukkan out door

Pada kegiatan pectunjukan  atau s fige yang dilakukan dalam ruangan
mempunyar kapasitas vang terbatas, sedangkan untuk meénampung kegiatan tersebut
dengan kapasitas vang relaef banyak menggunakan fasilitas ouz dpgy.

Perlcaakan nang pertunjukkan gy
door mengikad susunan massa vang ada,
dan

p\gA P@Q{uryukaﬂ
' . A SEdar
Ml omencapa areq ruang J [
H & f‘f\—v
pertunuikkan om dhor, akses pengunjung
melewarn

fastliras-Tasilicas reRreas: yang
n aour 1

g8t komersialaya dapat
Jiperaich,

[

6.3

Anubisa sirliulasi meng luar

PRI [var. 8,

\B3

Sirkulasi di dalam site/ ruang
. L-}Jk Kar i Memperhatikan pol
.

luar harus

4 susunan masa, perletakan

panggung ou! dgor dan perletakkan tempat
T artt parkir kendaraan. Pada site
i

/ . .
L AN untuk Stasiun Ra

yang digunakan

dio tempat parkir kendaraan
| e N . .
Mesuk 2L e DY Leo vang diduar bangunan ddetakkan pada area
vang mudah dyj
Lol 327w

kb Dalang S

angkau kendaraan dart luar site,

STATT TC L Ty
TRUNS g vy j"

DAIN PENDEKATAN AKUSTIK RUANG DALAM

HRRIYD sistem akustik vang dipe

vty om

tlukan pada Stasiun Radio adalah cara

SR wangeuan bunyg yang mempengaruhi  kegiatan
penvebaran

N a1t L e o
DU Uruan uan

staran  atau
zan. Uaruk menanggulang: gangouan tersebut ruangan yang
terboned ey memperhatikan bentulk ruang itu sendiri.
N

Apabin benrek sumg tersebut empat Persegy panjang terjadi pemantul
me-dinding sejaiar viang menvebabkan bertambahnya kepenuhan nada, in
LT TRCrunakan suag

an siang

;
1
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akusrik aany
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j Gambar. 3.28. Penycbaran bunyi pada

L i bentuk ruang segi empat
N -

Benrek vuang vang melenghung dapat menghasilkan gema atau pantulan bunyi,

schingga bentuk ruang int harus dihindari, Dan bentuk yang tidak teratur dapat menjamin
keakraban akustk dan kereeasan, karena ermukaan-permukaan yang digunakan untuk
o

menghasilan pantulan akan dipadukan dengan mudah keseluruhan rancangan arsitektur.

///——_W\ﬁ o~

b)

Gramibur. 3.29. Penyebaran bunyi pada 2) bentuk ruang melengkung. by bentuk ruang tak beraturan

K
i

Jads bentuk ruang yang dapat digunakan pada Stasiun Radio, khususnya pada
rang-ruang mustk dapat menguanakan beatuk ruang yang segi empat atau bentuk ruang
vang udak beraturan agar peayebaran bunyi dapat tersebat secara merata,

Sclun harus memperhatkan bentuk ruangnya, dalam sistem akustik ruang studio
musik juga harus memperhatikan bahan interiornya. Bahan yang digunakan pada Studio
siaran atnapun studio musik pada Stasiun Radic harus dapat menyerap suara dengan baik,
vaitu denpan bahan vang lembut antara lain bahan busa, karpet, selimut mineral wool dan

dihindarkan buhan vong semantulkan bunyi sepert aluminium, besi dan bahan plesteran.

kan pada ruang pertunjukkan 72 door harus memuliki kualitas kehangatan
akustk vang baik dengan frekuensi dibawah 500 Hz, dimana pemilihan elemen-element
cksterior dapat mengounakan bahan berport seperti papan serat, plesteran lembut,
schmut isolasi dan dapar pula menggunakan bahan yang berbeda sepert: kayu, plywood,

bardboard dan serat gelas vang dikuatkan.

3.8 ANALISA DAN PENDEKATAN PENAMPILAN BANGUNAN

PPadn bar

cunan komersial penampilan sangat dipcrhattkan  untuk  menarik
MESYArARGD apar mempergunakan bangunan rerscbut. Penampilan tersebut didasari oleh

LIS ue-uasuy va

¢ dimamis dengan menciptakan bentuk-bentuk yang bervariasi, sehingga

1

fesan membosankan. Bentuk-bentuk tersebut antara lain dengan

Mlenggunakan permaman ketinggian karena untuk menunjukkan hiracki dari dari fungsi

CENDAH DLETTAN (57 540 039
ENDAH DU TR (ST R0 00
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Mesppinakan pola dasar bangunan yang linier tanpa meninggalkan prinsip
bescimbuanysn dan proporst, karena tanpa dasar tersebut penampilan akan terkesan
bentuk-benrak vang dipaksakan, Membuaat permaman  bidang-bidang  dengan

memberthan kesun tansparan melalui buakaan-bukaan dan kesan yang masif dengan

brdang vang sohd schingga dapat menimbulkan kesan yang dinamis.

St Eraneparan

{Ief’frazi‘«,:‘h ] Mag)f
SN SR
- \ l N .
RERE 7 éﬂanspakan
ARSI Y

Gambar. 3.30, Analisa penampilan bangunan

3.9 ANALISA DAN PENDEKATAN SISTEM UTILITAS DAN STRUKTUR
BANGUNAN
3.9.1 Analisa dan pendekatan sistem utilitas
Jariangan utlitas vang diperlukan dalam Stasiun Radio yang memiliki keterpaduan
dalam keg. penyiaran, pend. penyiaran dan seni musik serta keg. rekreasi, meliputi :
1. Jarmgun air bersth dan air kotor
= Air bersih yang digunakan oleh Stasiun Radio komersial berasal dari sumber
sumur @i bersth dan dari PDAM sebagai cadangan. Untuk mendistribusikan air
kescluruh bangunan menggunakan sistem domwn Jéed dengan menggunakan tangki
ar buawah sebagat cadangan dan dipompa ketangki atas yang kemudian
discharkan kesceluruh hanguranyang membutuhkan air bersih, seperti lavator,
dapur, area wudlu, d
= Aw betor vang akan dibuang berupa kotoran cair dan padat yang berasal dari
Lavaton, dapur, sisa air wudlu dan air hujan. Air kotor tersebut disalurkan melalui
pipiepipa vang ditnpung sementara dalam bak kontrol dan kemudian berakhir
pada sumur peresapan.
2o Janagaa Distrik
Listrids yang digunakan pada Stasiun Radio berasal dari PLN sebagai sumber
utama dan genser sebagai cadangan apabila terjadi arus putus dari PLN. Perletakan

genset dalarn bangunan harus diperhatiakn, karena keberadaanaya dimana suaranya

TRNALL T e oy
SNDES PALTEY (G
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vang sangar bensik dapat mengganggu kegiatan yang terjadi dalam bangunan. Genset
dapat diletakkan pada area yang jauh dari keg. utama penyiaran, pend. penyiaran
dansen: musik serta keg, tekreasi, yaitu pada area servis tersendiri.

3. Jaringan homoenikast

Komunikast merupakan sesuatu yang penting pada suatu perusahaan komersial

terutama pada Stasiun Radio swasta komersial, karena pada Stasiun Radio komunikasi
sangar mendubung keg. on wrry, misalnya acara phone live request. Jaringan komunikasi ini
berasal dart pesawat dan telkom. Titk-titik perletakan jariangan komunikasi diletakkan
padaren operasional sehingga memudahkan hubungan baik antar dalam bangunan
mavpun antar luar bangunan,

o Smtem Bire protection

Padacbangunan i protection sangar dibutuhkan untuk mencegah terjadinya bahaya

kebakarar. Stem ini menggunakan sistem sprinkler yang diletakkan pada langit-langit
bangunan, fire alarm yang peka akan datangnya api, smoke detektors yang peka terhadap
asap, Do uck yang diletakkan disctiap 25 m dekat tangga darurat dalam bangunan.
Scdangkan sistem pengamanan pada luar bangunan menggunakan sames yang berada
disckitar bangunan dan memberikan akses yang mudah bagi mobil pemadam
kebakuran untuk mencapai bangunan.

3.9.2° Arnalise dan pesdekaran sistem struktur bangunan

ustent strukter vang digunaka bangunan Stasiun Radio yang terdapat

feterpaduan ko penvuran, pend. penyaran dan musik serta keg, rekreasi harus

cempeciiilan pembebanan yang wrjadi pada bangunan tersebut dan kondisi dasar

burguoan vang berdin Pada Stasiun Radio terpadu kegiatannya menuntut sistem struktur

cing memungeiinkan dicapanya fleksibilitas vang tinggd agar mudah dikembangkan.

Padic audiorium membutuhkan sistem struktur - dengan bentang lebar agar
kegintan yang terjadi di dalamaoya gdak terganggu oleh sistem struktur itu sendiri.
sudinghan pada studio-studio, sistem struktur paling tidak mudah dilapisi bahan yang
kedap suara

Scearn umum sistem struktur yang digunakan pada bangunan komersial
merapaian straktur vang relanf awer dan mudah dalam perawatannya schingga bangunan

ersebut men sl adai ckonomus vang relatif tnggi. Dard sistem struktur yang disyaratkan

o Radio swasta komersial, sistem yang relauf tepat menggunakan

CNOYALL DU ITASY FOYT 14 ol s
ENDAH BLURITAT (97 510.007)
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BAB IV
KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
STASIUN RADIO SWASTA KOMERSIAL

4.1 KONSEP DASAR PERENCANAAN LOKASI DAN SITE
4.1.1 Konsep dasar lokasi

Lokast vang akan digunakan untuk bangunan Stasiun Radio swasta komersial
adalah kawasan Sagan, vattu kawasan perbatasan kota Sleman dan Yogyakarta.
Adapun perbarasannva adalah:

woachelah Ultarn CNawasan L Colombo dan Bulaksumur

bosebelahy sebvan 2L Urdp Sumohargo dan JI Jend. Sudirman

o neholah Baru s Kawasan Terban/ JL CikDiriro
Joxeblah Timur s Nawasan Samitrono
44 Konuep dasar siwe

S ang terptliln vinta pada L0 Cik Ditro dengan batas sebelah Timur dan

Ut berapas permukiman, sebelab Selaran 1. Kartini dan sebelah Barat JI. Cik

Do s v koo digunakan pada bangunan Stasiun Radio sebesar + 15000 m?
e

Jdan Bovhontuk frapsiun.
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4.1.3 Konsep dasar pemintakatan site
NMitakar pada Bn wiun radio terpadu vang dilakuakan untuk memperolch
Oricniasi bangunan berdasar pada penge lompokan kegiatannya, vaitu
2 one privat erpadi pada kegtatan penytaran, pendidikan penytaran dan
N ol . ; et e
pordidiRan sen musik.
L. /o publik ierjads pada kegratan rekreast.
¢ Aone semi publik/ semt privat terjach pada kegnatan pengelolaan.

A4 Vome sorvis erjadi pada kegiatan pelavanan bangunan.

l

g;f:D F*@“
|

_/
\ - i wtuma (L Cik Diaro )

Msuk site Gamn entl

Gambar, 4.2, Pemintakatan site

1.2 KONSEP DASAR PERANCANGAN
1.2.1, Konsep dasar keterpaduan kegiatan penyiaran, pendidikan penyiaran,
pendidikan sem musik dan kegiatan rekreast.
sl dar kererpaduan kegiaian penviaran, keg, pendidikan penylaran dan
seni musik dun kegiaian rekreast dapat diperoleh ruang-ruang bersama dan ruang
Jokstbol, dimana dabwm satu ruang dapat digunakan untuk melakukan aktivitas
vang Jebih dard satn Adapun ruang-ruang yang menjadi ruang terpadu adalah

L Reng bersama vang digunakan untuk menyatukan kegiatan.

Lobby sthaga ruang main integrasi dan  dapat digunakan untuk

I sebag sub mtegrist
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b Ruong antol mewadahn kegiatan yang sama karakternya.

- Ruany pimpinan - Ruang Tamu - R perencanaan
- Ruang pengelol - Ruang Produksi - Kafetana

- Ruang pengajar
¢ Ruang untuk mewadahi kegratan vang berbeda
- Ruang pertunjukan @ Untuk kegiatan pertunjukkan musik di kegiatan
penviaran dan pendidikan musik, wisuda , jumpa
pendengar, lomba musik.

Studio Tathan : Untuk kegratan fotografi, latthan cheerleader.

Huang pertemuan : Untuk keglatan rapat kapasitas banyak dan sedikit,
seninar, umpa fans yang berupa bincang-bincang

Pada ruano
:

Jrotinnka

n untuk kegiatan vang berbeda membutuhkan

PTG Culinn peneatarn sistem bangunan, yattu pada ruang pertemuan dinding

SETO pomvekar antar ruang yang digunakan untuk kapasitas
cediRE s it ibdal dieelione som erranen fapat di bongk 5
it dies paaak adalaby dinding senn permanen yang dapat di bongkar pasang,

buruhicun reangan untuk menvirnpan dinding semt permanent tersebut

co v iy
SOOI L

apabtia ndsdo dirunaian,

1

Beoie puln dengan swdio latihan juga memerlukan  ruangan  untuk
menvimpan fampu-lampu, dan dadam ruang pertunjukkan sistem pencahayaan
mengaudaon anpe vang digantone pada rel-rel dilangit-langtt sehineea dapat
MUNZUERITARNT mpn yang dyr &opadr angit-langit se 2y p
ity dolam PUNTUTNT L

Pada are ceung bl panggung dapat diganti sesuai dengan acara

Critnk mengatast werjadinya pantulan bunyi yang tdak

Pl ruangia, clement ruang menggunakan lapisan kedap
Sl v han engeunakan bahan berpont vang dapat diletakkan pada

i dindiog vang diakokan denean carn perckatan, dipaku atau dibor dan

dipasane padis swiem lngiclaingt pantung. Bentuk bahan tersebut berupa

e, ubin de

S
noacmipliasnk
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Sl ine dapar menggunakan bahan resonator rongga dengan bentuk pancl

bereclids wau bergelombang yang dapat diletakkan pada dinding,

vang beroneras |
dhimnana e dindig dan bahan resonator terdapat rongga atau lapisan akustik

vane: s Pemeraraan bunvt dapar diterapkan melalui variasi dinding yang

bestekokdehub dmane bahan dan clernent dapat menjaga jangkauan frekuensi

vdak melebabg 500 1 s

I
‘ |
{

/”I\ o L
) FJEL s 4y g
st T Lotuapy

Logon Parggore yg dpt 6aD9£ml<

4 1 vy g e F oy ey e N Oy T - £
4.2.2 Vonsep dasar program raang

kebutohan dan besaran raang

resa

o
Rormse;

Dart Leberape kegatan yang teradi pada Stastun Radio, maka dapat

dikerbu mang-ruang vang dibutuhkan menurut jenis kegiatan pada tabel berikut:
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Cabsel 1 Soneen heintuhan memine Stsian Radic swasts komersial

[ ot Reane | Unaseg | Jemisrmamg 7 el | Luasve
I {m?) | § Ruaong
] | £ Lab. Taty Suara ' i
T ! 409 | o Kamar Gelap i
L e | bR Jurualistk L
T | i Perpustakaan 2
[ T e *4 i R Pecita alam |
i I TV. Ruang Pend. Seni Musik | B
T a R. Kelas Biola | 18
! b. R Kelas Piano 2 +46
! i ¢. R. Kelas Gitar 2 44
1 d. R Kelas Orgen i H 19
D o R Kelas Vokal 1 +22
: i £ R. Kelas Drum . 2 42
! | V. Ruang Rekreasi |
a i a. R Makan dan Minum : 1 +356
b. R Dansa ! L +62
L P ¢ R Danggung ! £135
a ‘;::‘ln!xu sl i . d. Kasir T 1 unit +20
b Bladeran | i ’ e. Bar ! 1 +54
‘{ [ Huaug Peoyiars : % o Ril}lu\'dvld;i o . ; ﬁl ) ) *15? )
. : ! : fi. Studio Musik + 124
T ! i Toko Kaset 1 +135
L - Toko Alat Musik L 1182
i i k. Panggung out door | 1 182 ]
{ L T.obby 2 189 i
T i o R Nonton ] 4562 ]
n i n. R. Tunggu Peutas 1 +£36
S ’ i VI. Senvice
T a. R Teknist i £33
o i ; L. R Kebersihan { +50
P I o ‘ o, Pos Satpam + £39
-l ! & Mushola 1 +45
U1 Ruaay Pend. Pems e | e. Dapur 3 £125
Pa R P(‘i\’;'.i}&la’h 7 i v Tt i ! f. R. Geaset +. Panel Listrik ‘ 3 +118 B
L ) = | & R Chiller +Tangki Air |1 134
i L Lavaron 8 +98
i Gudang 3 +268
j i Parkir Motor 1 +265
{ k. Parkir Mobil i L +1125
f + 7835

Poln ot e dadam vang terjadi pada Stasiun Radio yang memiliki

o forpedi macrupakan hustl dart pota kegiatan yang telah dibahas pada bab

cobelie e Pada bancunan v memilikt kegiatan terpadu, terdapat ruang-ruang

[ . s <2
e s b ey Saava diesud kan dal uane bersams
e tereee o e vane dapae disoqudkan dalam ruang bersama.

ae Hadio vang didalamnyva terdapat keterpaduan kegiatan penytaran,

¢

s pend sent s dan kagratan rekreass memiliki pola tata ruang

rdapat dua buah ruang bersama yattu ruang mam

AR IA TN

wi dimana ruang-ruang kegiatan berada disckelilingnya.
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//'/_\\ R. Sirkulasi
/ Rizig - .
Q‘ N R. Keg. pend. musik
e - )
Sub
nteg . Keg, penviaran
rast

. Keg. pend. penyiaran

Guambar. 4.4, Pola rata ruang dalam
3. Konsep dasar akustik ruang dalam
Pada bangunan Stawtun Radio harus memperhatikan sitem akustk pada

ruang dalam, karena untuk menanggulangd gangguan bunyi yang mempengaruhi

hasil dart straa. Mkustk ruang dalam yang harus diperhatikan adalah :

@ Benmik ruang, bentuk vang dapat memantulkan dan memeratakan bunyi
dengan batk adalah benwuk ruang see empat dan bentuk ruang yang tidak
beraturan.

b Bahan nterior vang digunakan pada ruangan musik dan ruang pertunjukan
harus menggunakan bahan yang kedap suara dan ddak menghasilkan gema,
sepertt dinding vang dilapisi dengan bahan busa, furniture menggunakan bahan
.\.';mg lunak, il Pada runng pertunjukkan jangkavan frekuensi dijaga untuk
ndak melebiht durt 500 1z dengan menggunakan clement interior bahan

bermor arn dengan resenaror TOAEYA.

Rg . Seo! empat

Gumbar, 4.5, Konsep akustik ruang dalam
1. Konsen dasar kualitas suasan: dal
. Bonsep dasar Kualitas suasana ruang dalam
Tuntnan kudhitas suasana ruang dalam vang dibutuhkan pada Stastun
Radicovs menadukan kegiaan penviaran, pendidikan penyiaran dan seni musik

serin rekreast adalah warna, wekstur, penghawaan dan pencahayaan.
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Pada ruang-ruang vang digunakan untuk kegiatan penyiaran tekstur elemen
rung mengeunakan vang halus dan lembut agar dapat menyerap bunyt dengan
batk dun warna vang digunakan adalah warna cerah yang memberikan semangat
saat melakukan st Unwek kegiatan pendidikan penyiaran tekstur clemen ruang
menggunikan vang lembat agar dalam menerima pelajaran ddak merasa terganggu
dan warna clemen mengounakan warna vang hanggat schingga akan menimbulkan
kesan v ahrab,

Fokstur vang digunakan pada ruang pendidikan sent mustk menggunakan

vang halus dan lembur agar dapat menyerap bunyi dengan baik dan warna yang

digunais adalah wwrna terang dan cerah agar menimbulkan semangat dalam

bermain musik. Sedangkan pada kegiat an rekreasi clemen ruang menggunakan
rekior vang hadus dan kasar agar tdak menimbulkan kejenuhan bag1 van
Pl 8 J St Yl

melihaniva dan menggunakan wama yang cerah dan hangat agar menimbulkan
st vang akeab Jdan cona,

pebivn dabun roaog mengeunakan penghawaan buatan dan alami,

[y

dimng poachavann alami diperolel dengan mengeunakan bukaan-bukaan pada

o

1 i

wunin. Sedanghan penghawaan buatin dilakukan schagal tuntutan ruang yang
»dan peravaatan alar dengan menggenakan sistem pendinginan.

¢

neahmann dalam ruane menvotnakas crveahaye aami  deno
1&&&.&1‘,.._“1‘.1. aalam uany I.M,ﬂ‘g‘blahﬁ an p\h\,('lnd}dﬂll alarmu tﬂéﬁll

7
-
)
7,
o

mermas matahan melewat fubang-lubang  pada bangunan  dan

pencabivaan buninn digunakan nada maiam hant serta ruang yang fertutup. Pada
Ty portunjelan pencanavaan buatan menggunakan tampu  spos Jght yang

diganioos pads fngie-lanmt dan menbutuhkan relerel unruk mengatur

poocdieiin, sehingen dibutuhkan ruangan untuk menymmpan  lampu-lampu

(o7 512.037)
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Qﬁ Per (o sar

Lawpu

Crabar LG Ronsep swasang ruang dalam
3

Ronsen daser pota sivkulasi ruang dalam

(@31

i

Padi bangunan Stasiun Radio pola strkulasi yang digunakan pada ruang
chilan mengian pole e ruang dalaos, vaitu dengan pola linier memusat, dimana
sirkudas Jdapar scaembus ruang sepertt apabila memasuki bangunan meclewati
tobby L dapat melewat mang-ruang sepertt melalui ruang-ruang kelas. Untuk
mienangeulangt suasana vang monoton pada jalur-jalur sirkulast dibuat pola yang

berkelok-kelok dencan werbuka satu sist, terbuka dua sist, dan atau kedua sisi yang

reriut P

“WREvEUp a SIS

orelevlasit Y9
berkelok - kalok

Gl L7 Konsep nola sickulasi ruang datam
£.2.5 Konsep hubungar dan poia organisasi ruang
Pada Stasiun Radio hubungan ruang vang timbul akibat dari pola rata ruang
dadam: mengousakan pola-poia sebagai beriku :

Poln hubungier ruang dalam ruang dapat digunakan pada ruang pengajar,

y peviungukan, ruang sraf dan lain-lain.

U

s
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b. Pola hubungan ruang yang bersebelzhan dapat digunakan pada ruang

fan cull box, ruang gant dan ruang ras, kafetaria dan dapur,

oo Poelvhwbungan voang vang disatukan oleh ruang bersama digunakan pada

memnliki hubungan yang kurang erat seperti ruang kegiatan

[T N S T SRR SOOI
e G co iy TURILYY KOOt YexKreast
i H ) <0

Puar poln kegatan seearsn keseluruhan, maka  dapat  diperoleh  pola

{ R.MEE |
‘! Mushola I

Café
Bilyard
[~ Toko kaset
Toko alat

musik

! R. Pcrmrgjukﬂh : I ma—
: Studio musik —L— Studio
“{atthan

R. Kels

N Musik

: B ‘\uut st
’ Kafetaria !

Drskotik ]

arn kescluruhaa nula, yaitu :

l

S SV S ————

Gudzng

g Sain integrust Ruang vatuk keg. dgn karakteristik sama

—

i Sk ingeyras Rusung uatuk kegiatan yang berbeda

Skema. 4.1, Konsep pola organisast ruang
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4.2.4 Konscep Dasar Tata Ruang Luar

L. Konsep Duasar Gubuhan Massa

a0 Benruk muassa
, : ‘
Bentuk pubahan massa vang digunakan pada l 5
Stastun Radio swasta komersial adalah gubahan
r .
ouissn ruaceal, dimana reedin dad bentuke /J\»;&

. . 77
bentuk dusar yang diolah dengan perambahan, ;;/,_/L/_/L I:
. 1 é
pengurancint, peaggabungan dan perotasian I Fenamboiran

Peto Rangan.
7

dengany merespon kondist site vang ada.

Gambar. 4.8 Konsep benruk massa
b Susunis miaesa

Masiarungpal vang digunakan pada Stasiun Radio disusun secara vertikal
dengan ponsip penvasunan vertikal sebagtan dengan memperhatikan hiracki sifat
' |

kegian v divadahis vido semakin keatas semakin privat. Selain itu susunan

b

s jue mengikon pola ta tuang dalam, linier memusat.

S gt A = >
W Sl T J{ \ T
—— AR /

Boonsep susinan massi

eomran s sty Radio vang

AT MNIRRA ltlﬂ\i_f‘\flﬁ] “»”[i‘fl\‘;‘ﬁ

herorien st menehadap lur Talu lineas

wtami, dimana peda bagian depan sie

1

dipergonidian ontuk iman sebaga

barier ook miengorang Kebisingan

vt radinst merahart sore.
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2. Konsep Dasar Ruang Pertunjukkan out door
Lok monginnisipast kapasitas vang berlebth pada kegiatan pertunjukkan

vang dlidhuken dE dalam ruangean, maka disediakan fasilitas ruang pertunjukkan di

U kapasitas eclanf lebih banyak dibanding dengan yang

1 . :
i TLhbiiean ViR oMtk

didalien ruangan, Jdhnara ersedia ruang penonton berdin dan ruang penonton

Wi pertunjukkan om avor ini (erbuka pada arca penonton serta pada
arca pangoung dan perstapan pentas tertutup oleh atap. Perletakkan ruang
pertuniuklan 3 hur ruanean berada pada site sebelah  timur, supaya akses
pengunung menuju ruang pertunjukkan luar ruangan akan melalui fasilitas-

fastiiay rekreass vang dain,  schingga fungsi komersial dari bangunan  tetap

diperoleh.

R Fertorivior

ovk- dre g

Eranbar 40 Konsep ruang pertunjukkan our door
3. Konsep Dasar Pola Sirkulasi Ruang Luar

Pencapaian site pada bangunan Stasiun Radio ada dua jalur, vaitu main
entrance vang digunakan scbagat jafur masuk dan exit yang digunakan untuk jalur
keluar, Sickalast ruang luar menggunakan pola mengikud pola dasar bangunan dan
bentuk susunan massa dengan membedakan antara pejalan kaki dan kendaraan,

Sikulast pepalan ki menggunakan arahan yang sederhana, nyaman dan
menggunakin perkerasan dengan bahan dan pola tertentu disekitar bangunan agar

dapat 1erbedakan dengan sirkulast kendaraan dan dapat mengarahkan pengunjung

kedalam bansosan,

th

B DT A fav poy paed
BA PUIGT Al {97 51087 . S 7
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Scdiaghan sivkulast uniuk
kendaraan membedakan antara jalur
kendaraan penpunjung dan servis.
Jalur sirkulasi harus memiliki arahan
yang jelas dan mempunyai luasan

vang cukup.

|-

T g
- ; gt /)J

Gamnbar. 4.12 Konsep pola sirkulasi ruang luar

4.2.5 Konsep dasar penampilan bangunan

Pengolahan penampilan bangunan pada Stasiun Radio swasta komersial akan

e

menggunakan dasar-dasar sebagai berikut -

- Berdasar pola dasar bang. vang linier memusat dengan variasi yang dinamis.

b Membuat permainan bid:\ng—bidaﬂg dan ketinggian dad masa yang terbentuk.

¢ Mengounakan permainan fagad vang transparan pada area komersial dan
vang masif pada arca yang lebih prifat.

* Didasart pada unsur-unsur veng dinamis dengan menciptakan bentuk yang

benvariast, schingea dapat memberikan kesan menarik bagi pengunjung.

Sedang

Cem ‘| YN A Sl‘]ﬁ

Masif

> Hanspamm

Chnbiar L 130 Nonsen perampilan baoun:
AN aROUr S Nonsen pLﬂ.;ﬂ.pl an rdiipunan

{700 007 |
i) e S o 76
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4.2.6 Konsep dasar sitem utilitas dan struktur bangunan
1. Konsep dasar sistem utilitas
a. Jarmgan air bersih dan air kotor
- Air bersih yang digunakan pada Stasiun Radio swasta komersial menggunakan
sumber dars sumur air bersih dan scbagi cadangan menggunakan sumber dari
PIDAM. Air bersih di sebarkan melalu sistem down feed yang menggunakan tangki

air aras untuk mc,aqmpum; sementara.

R R
Moy Vv
- Imm ; Tangha [‘9

e

Distribusi
kC
bangunan

Skema. 4.2, Sistem air bersih
= A kotor pada Stasiun Radio yang terpadu berasal dari lavator, dapur, air hujan
dan air wudlu Air tersebut dibuang pada penampungan terakhir berupa sumur
peresapan vang telah melalui bak-bak penampung sementara dan kotoran padat

t__“ S

Surnur

peresapan

Skermu B30 Sistem air kotor

b Jarmenn sk

Lastrile vang digunakon pada Stasiun Radio menggunakan sumber dari PIN dan

sumber cadangan v ang berasal dari generator set.

N v

\umm atie L ~
Switch : E Sub trafo [ ~> Sekring [/ == Ke ruang
Transter b2

Skerma. 4.4 Sistern Jaririgan Listrik

Jarr Ngan omunikasi

N

e}

Ststem: komunikasi yan & digunakan oleh Stastun Radio inj bersumber dari telkom dan

fanngan nesawat. Sisrem mi digunakan untuk hLoungan ruang dalam banounan dan

MUD mgan anir ban unan.

<O
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Pefromn "‘;/' Teonina! _% Operator | % Pesawat telepon
| A

Skerna. 4.5, Sistem jaringan komunikasi

d. o Sistem Jiw protection
Sistem keamanan  dalam bangunan tchadap bahaya kebakaran menggunakan sistem
sprinkler, smoke detectore, fire alurm dan hose rack. Sedangkan untuk luar bangunan

menggunakan sames yang terletak disekeliling bangunan.

Tangki air Sprinkler
bawih —_—> Pompa -_ Tangki air —_—
atas
Stamese Hose
—=> Rack

Skema. 4.6. Sistem fire protection

2. Konsep dasar sistem struktur bangunan
Struktur bangunan yang digunakan pada Stasiun Radio swasta komersial harus
meperhatkan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut :

A Memperhatakan  fungsi bangunan yang mewadahi beberapa kegiatan yang
terpadu schingga menuntut fleksibilitas penataan ruang.

b. Memperhatikan pembebanan yang akan terjadi pada bangunan tersebut dan
memperhatikan kondisi dasar dimana bangunan tersebut akan didirikan.

¢ Pada fungsi-fungsi ruang tertentu ada yang menuntut struktur dengan bentang
vang cukup lebar agar tidak mengganggu aktivitas yang sedang berlangsung.

d. Pada bangunan komersial sistern struktur yang digunakan relatf awet dan mudah
dalam perawatannya, schingga bangunan memiliki nilai ckonomis yang relanf
tinget.

Dengan adanya pertimbangan di atas, maka sistem struktur yang dipakai pada bangunan
ersebut dapat menggunakan  sistem struktur rangka scbagai dasar dan dapat

dikembangkan sccara bervariast.
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J;'*‘*s?;sTJiT@}b Th. 1998 T Th. 1999 ™"Th. 2000 ] %’kenaikaﬂ
| ' Geronimo FM 33000 36000 ’ 60000 ! 37,88 W
LRLOB Ljfxﬂﬁrf&+ 26000 { 35000 l 40000 ( 24,45
| Yasika FM ’ 34000 ! 38000 ’ 42000 l 11,15
F@nai kan rata-rata ' 24,15

Sumber : data Stasiun Radio Geronimo FM, Retjo Buntung FM, Yasika FM, 2000.

Tabel 1.2, Jumlah Mahasiswa Broadcasting pada Pendidikan Akademl di Yogyakarta.
Akadeni Th. 1998 Th. 1999 ) Th. 2000 | % kenaikan
wT\Tﬁ\‘jg - 65 ’J 90 [ 27,27
A KRARB 32 28

; Kenatkan rata-rata

'S umber * dati AKINDO, AKRAB, STENKO, 2001,

Tabel 1.3, JTumlah Murid pada Sekolah Musik New Lyra di Yogyakarta.

,LTMA hﬁ\[‘ 10

1 Orgen

| P ano klasik 43

e —— T ]

;} mopo)

| Tpmﬂ\uxlm “Th. 1998 Th. 1999 ; Th. 2000 %kenaikan—}

fﬁBiola - I 11 1 66,67

J.i Drum - [ 79 [ 51,58

' Gitar 63 F l 27,35
‘L 113,97

23,09

: J\uh 1t m I *Iu rata

Smnbcx' data Sckolah x\/’IEI_(“I‘\Iew Lyra, 2001,




Tabel 1.4, Jumlah Murid pada Sekolah Musik Sriwijaya di Yogyakarta,

’f Jenis kursus T Th. 1998 Th. 1999 ; Th. 2000 % kenaikan

EBTB?“H“ [ 9 10 11,81

| Drum - 35 2,89
Gitar dd\ml\ 16 17

| 6,07
]{ (mar Uasxk

f -

!

-

f Kenaikan rata-rata

Sumber : data Sckolah Musik Sriwijaya, 2001,

Tabel 1.5, Perbandingan Jumlah Murid pada Sekolah Musik di Yogyakarta.

[ Sekolah Th. 1998 Th. 1999 ’ Th. 2000 W,kenaikan

T ——e

} New Lyra

— _—
| Sri \\!_]d\d r ‘
I

Sumber - data Sckolah Musik N New Lyra

dan Sriwijaya, 2001.




GRAFIK 2.1. PERTAMBAHAN JUMLAH PENGUNJUNG
STASIUN RADIO DI YOGYAKARTA
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Sumber : data Stasiun Radio Geronimo FM, Retjo Buntung FM, Yasika FM, 2000.

' GRAFIK 2.2. PERTAMBAHAN JUMLAH MAHASISWA T
. BROADCASTING DI YOGYAKARTA
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Sumber : data AKINDO, AKRAB, STENKO, 2001.




GRAFIK 2.3. PERBANDINGAN JUMLAH MURID
PADA SEKOLAH MUSIK DI YOGYAKARTA
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Sumber : data Sekolah Musik New Lyra dan Sriwijaya, 2001.
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